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ABSTRAK

Julismiati (2011): “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mengartikan
Surah Al-Fatihah Melalui Strategi Index Card Match di
Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 008 Sekijang K ecamatan
Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan™.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa dalam
mata pelgjaran Agama Islam khususnya dalam mengartikan surah Al-Fatihah.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan strategi Index
Card Match dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV SD 008 Sekijang
Kecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan.

Subjek dalam pendlitian ini adalah kelas IV tahun pelgaran 2011-2012
dengan jumlah murid sebanyak 20 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah meningkatkan hasil belgjar siswa daam mengartikan surah Al-Fatihah
dengan strategi Index Card Match murid kelas 1V SD Negeri 008 Sekijang
Kecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan. Adapun waktu penilitian ini
bulan September sampai dengan November bulan 2011. Mata pelgaran yang
diteliti adalah Pendidikan Agama lslam.

Agar pendlitian tindakan ini berhasil dengan bak tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, Maka peneliti menyusun tahapan-tahapan
yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu (1) perencanaan/persiapan
tindakan, (2) pel aksanaan tindakan,(3) observasi,(4) tes dan refleksi.

Dari hasil penerapan strategi Index Card Match pada mata pelgaran
Agama Islam diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belgjar siswa dalam
mengartikan surah Al-Fatihah dari sebelum tindakan,siklus |,siklus 11,dan siklus
[1l. Pada data awa siklus pertama menjadi 68,9% dan 78% pada siklus kedua.
Peningkatan terus terlihat pada siklus ketiga yaitu menjadi 88,2%. Keadaan ini
menunjukkan bahwa penelitian pembelgaran pada mata pelgaran Agama Islam
dengan penerapan strategi Index Card Match dapat dikatakan berhasil.



ABSTRACT

Julismiati (2011) : Tolearning for studentsin thetrandating of the Surat Al-
Fatihah Trough strategy Index Card Match of grade 4
elementary school 008 Sekijang, District Bandar
Sekijang Sub-Provinsi Pelalawan.

This research is based study particularly in trandating the Surat Al-
Fatihah. A study formulations of this problem is whether using this Index Card
Match strategy could increase the learning for students in grade 4 elementary
School 008 Sekijang, Distict Bandar Sekijang, Sub-Provinsi Pelalawan.

This research is based on 20 students from grade 4 of the year 2011-2012.
The purpose of thise research is to increase the ability of the students to translate
the Surat Al-Fatihah using strategy Index Card Match for grade 4 elementary
school 008 Sekijang From September to November 2011.

The course that we elaborated is Islamic study to make system work well
without any inhibiting, the researcher arrangers 4 phase from day to day class
basis is : (1) plan/preparation act,(2) performance act,(3)observation,(4) tes and
reflection.

Strategy Index Card Match can be a successful practice in Islamic study
and increase students marks in tranglating the Surat Al-Fatihah before the act of
cycle l,cyle Il and cycle lll. The primary data of the first cycle is 68,9% and 78%
from the second cycle and it improves up to 88,2% from the tird cycle. This
technique directly improves the capabilities of students in Islamic study and the
system of strategy Index Card Match is said to be very successful.

Vi



el
bl dadlonn Lo J Mt 0 32 W3 g 5 (3 0 U s 0 5 e 1 (2010 3 Lo
B Sl 4 A Vi A6 O Ll @ Uy Jlg domey )l iall o

1Y S iy g sy aibdein S 800

Mo S VI el s a5 5 g5 OOl B e ) s g bl O
O PN WIS PRUSTCC (S WERPPEIE 5 CAFE N JURTLC (] A PP
&Y\Mbﬂ\&é/u\a-@s\t}@bﬂ\bb&\qW\M\éUWﬁqb&-\ﬁU@dj
O3 VO ey g ks adlain jn S 800 a0 S 451

g;(2012—2011)4¢|)5dw;%éﬁs\@\%@@bmm&guyy@i
It o Wl olgn o 5 (3 0 M) s o W et ) s e 310 s 1 O
AU e ea A e 3 e <3 Lol il 3 ol e e Jlg A ¢ g en s
o e W g el s e g 4o s, 2010 L

deiall & p ) e 3 el e e 5 e Ul oy LSO Cmd s <4 6
Jo Wy 4) w3 0 3) fenll deats 2) 4 il [ Uaed 1) sy

}Ag.u@cﬂéwy\wugwwu_Jj»@;@ug)\wt@\mgj
il 5 r o W3 5 el 3 oSl o o 5 e 3 G e S Y 1 el
i W By o W ols e 68,9%00 aed e Jsad) Jo¥1 35 O LIy Wy JoY1 8l
B sl Aed) aed pe ) Bgs Ly ol S L T8% e B ) 20 o sad
Char 5 Ol 2 Ua Jlgdr 8 sy g g0 (3 ool e O e Ji el sy 880670
cldl o

Vil



DAFTARISI

PERSETUJUAN
KATA PENGANTAR ..ot s [
F = I ¥ AN SRS iii
DAFTAR TSI oo Vi
DA N = 2N = S Vii
DAFTAR GAMBAR ...t viii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BElakang .......ccooeveeienieneeieeee e s 1
B. Defenisi Istilan ... 4
C. Rumusan Masalah .........ccccceveeniriinieneeeeeesee e 5
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccocevvvveveeieseenens 5
BABIlI KAJIAN TEORI
A. Hasil BEGar......cooooeeieeece s 6
B. Strategi Index Card Match..........ccccoeveeevieiecceceece e, 12
C. Penditian Relevan..........cccoeiiniinineceeeee e, 16
D. Hipotesis Tindakan.........cceoveveeieesiereeieeseese e 16
E. Indikator Keberhasilan..........cccocoveiiniininineeeeeee, 17
BABIII METODE PENELITIAN
A. Subjek dan objek penelitian ........ccccecvevevieevevcese e 18
B. Tempat Penelitian ..........ccooeviiiiiieiieeceee e 18
C. RencanaPenalitian ..........ccooeveririniieienene e 18
D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data...........cceceveeieeneennens 21
E. Teknik AnaliSiSDafa........ccoovereriririeieese s 22
BABIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi SettingPenelitian .......cccceevveeeveccevieve e 26
B. Hasil Pendlitian ... 29
C. Pembahasan..........cocoiiiiiininceee e 67
BABYV  PENUTUP
A, KESIMPUIBN......oiiiiiieee e 74
B. SAraN....ooii s 75

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vi



Tabel 1V.

Tabel 1V.

Tabel 1V.

Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel V.

DAFTAR TABEL

1 Keadaan guru SD Negeri 008 Sekijang Kecamatan
Bandar Selkijang Kabupaten Pelalawan ..........c...ccceccveenees
2 Keadaan siswa sd negeri 008 Sekijang Kecamatan
bandar seikijang kabupaten pelaawan...........ccccccevvenennen.
3 Sarana dan prasarana SD negeri 008 Sekijang
Kecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawvan...........
4  Kemampuan siswa pada sebelum tindakan..............ccc.........
5 Rekapitulas hasil belgar sebelum tindakan .......................
6 Aktivitasguru padasiklus|.......ccccceoevieieccncicce e,
7 AktivitassiswapadasiKIUS| ........cccoceveriininniniinee
8 Datatentang hasil belajar mengartikan surah al-fatihah
Dengan strategi index card match SIKIus| ..o
9 Rekapitulas hasil belgjar SIKIUST .......cccoveiiiiiiiiie,
10 Aktivitas guru pada SiKIUS I .....c.cooeeeiiriieeeeeeee
11 Aktivitassiswapadasiklus|l ........cccocvevvveivececeececee
12 Datatentang hasil belgjar mengartikan surah al-fatihah

dengan strategi index card match pada siswa kelas iv
sdn 008 Sekijang SIKIUS i ..ccveeveeeeeieieeiesece e
13 Rekapitulasi hasil belgjar SKIUS I ........ccooviriiiiiiee
14 Aktivitas guru pada SikIUS T ........ooeeiiiiiieeeee
15 Aktivitassiswapadasiklus Il ........cccooeeevieivncecenecee
16 Data tentang hasil belgar mengartkan surah a-fatihah
dengan strategi index card match pada siswa kelas iv
sdn 008 Sekijang SIKIUS T ...
17 Rekapitulasi hasil belgjar SKIUS T .......ooeviiiiiee
18 Perbandingan hasil tes dari sebelum penelitian dan
SIKIUS PEFAMA ..o
19 Perbandingan hasil tessiklus 1 dan siklusll ......................
20 Perbandingan hasil tes siklus Il dan siklusllIl ....................
21 Perbandingan hasil tes dari data awal, siklus I, siklus |1
daN SIKIUSTTT v

Vii



Grafik |

DAFTAR GAMBAR

Grafik Peningkatan Hasil Belgjar Dalam Mengartikan
Surah Al-Fatihah Pada Data Awal, Siklus Pertama, Siklus
Kedua, dan SIKIUSKEtiga .......ccoooeveriiiiineeeeeeeeee e

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Proses
bel g armenga armerupakansuatuusahauntukmencapai tuj uanpendi dikandanseba
gai sal ahsatucaradalammempersiapkanSumberDayaM anusia
(SDM).Upayapeningkatanmutupendidikanmenuntutadanyaupayanyata  yang
dilakukansecaraprofesional ,kreatifdaninovatif.Kal autidakdi mul ai dari guru
mustahil suatus stempendi dikandapatmencapai hasi | sebagai mana yang
diharapkan.Olehkarenaitu, syaratutama yang
harusdipenuhibagiberlangsungnya Proses BelgarMenggar (PBM) yang
menjami noptimalisasi hasi| pembel g aranial ahtersedianya guru
dengankualifikasidankompetensi yang mampumemenuhituntutantugasnya.

Daam proses belgarmenggarPendidikan Agama Islamseorang guru
mestimampumenci ptakansuasanabel gjar yang
menyenangkandengancaramemberikanberbagal macamstrategi pembel gjaran,
terutamadal ammaterimengartikan surah Al-
fatihah.Sehinggamateritersebutdinil ai ol ehsi swasebagai pembel g aran yang
berkesan.

Selamainistrategi yang dipakaioleh guru dalammengartikan surah Al-
fatihahadal ahstrategiceramahdan guru memberikantugasmenghafaarti Surah

Al-fatihahkepadasiswa di



rumah.K arenasi swamerasaterbebani dandayahafal siswa yang

berbedamakahasi|bel g arsiswamasi htergolongrendah.

Berdasarkanhasil pengamatankhususnyapadamuridkelas IV SD Negeri
008 SekijangK ecamatan Bandar Seikijangditemuiggjala
gej a aataufenomenapadapel g aranPendidikan Agama Islam
khususnyadal ammengartikan surah Al-fatihahsebagai berikut:

1. Siswabelummampumengartikan surah Al-fatihahdenganbai kdanbenar

2. Mas hrendahnyanilaiulanganhariansiswadalammaterimengartikan ~ surah
Al-fatihah, dengannilai 60 sebanyak 15 orang ataudengan rata-rata 75%
dannilai 70 sebanyak 5 orang ataudengan rata-rata 25% .

3. Nila ratarata kelasbelummencapaiKriteriak etuntasan Minimal (KKM)
yang telahditetapkan, yaitu 75%. Tetapihasilbelgarsiswahanyamencapai
63%.

Darifenomena-fenomena
diatasterlihatbahwakemampuansi swadalammengartikan surah Al-
fatihahtergolongrendah. Ol ehkarenaitudiperl ukanupayalain agar
hasilbel ajardalammengartikan surah Al-fatihahbisal ebihbaik.

Salah satuupaya yang dilakukanadal ahmenggunakanstrategilndex Card
Match.Karenastrategilndex  Card  Matchmerupakansuatusolusi yang
dapatmembantukesulitansi swadandapatmeningkatkanhasi | bel g ardalammengar
tikan surah Al-
fatihah.Dalamstrategiinisi swati dakhanyamendengarkanmateri akantetapisiswa

mencarisendiri. Sehinggamateriitul ebi hmenarikdanmudahdi pahami



agarhasi|bel g arnyaj ugaakanl ebihbai k.K arenastrategiinimempunyai beberapake

unggul anseperti:

1. Memudahkansiswadalammengingatarti Surah Al-fatihah

2. Mengembangkankegembiraandalambelgjar yang sejati

3. Memungkinkanparasi swasalingbel g armengenai bacaan surah Al-
fatihahdanarti surah Al-fatihah.

4. Menghilangkansifatmementingkandirisendiri atauegoi skarenadalamstrategi
inisiswaakanberinteraksi dengansiswalainnya.

Dengandemikianmakapenelitiberkei nginanuntukmel akukanperbaikand

alam proses  belgarmengagarmelauipenggunaanstrategiindex  Card

Matchsehinggadapatmemperbaikihasi | bel g arsiswa. M akapenulismel akukanpe

nelitiandenganjudul  “MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

DALAM MENGARTIKAN SURAH AL-FATIHAH MELALUI

STRATEGI INDEXCARDMATCHDI KELAS IV SEKOLAH DASAR

NEGERI 008 SEKIJANGKECAMATAN BANDAR SEIKIJANG

KABUPATEN PELALAWAN?™.

B. Defenisilstilah
Untukmenghindarikesal ahpahamanistilah yang
dipakai dalampeneliti aninimakadapatdij el askanbeberapai stilahyakni:
a. Meningkatkan,adalahmenaikkan, mempertinggiataumemperhebatderajat

yang akandiperolehataudiraih’.

'Depdiknas, KamusBesarBahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2002) him,1198



Dalamhalini penelitimencobauntukmeningkatkanhasi|bel g arsiswadalamme
ngartikan surah Al-fatihah.

b. Hasilbelgar, adalahpenguasaan yang dicapaisiswadalammengikuti proses
bel aj armengaj arsesuai dengantujuanpendidikan yang tel ahditetapkan.?

c. Mengartikan surah  Al-fatihah,adalahmenerjemahkan  surah  Al-
fatihahkedal ambahasa Indonesia denganbai kdanbenar.

d. Strategilndex Card Matchartinyasebuahcara yang

menggunakandaftarkatadengankertasataukartukemudiandicocokkan.®

C. RumusanMasalah
Berdasarkanggda-ggaa yang
adamakapenedlitidapatmerumuskanmasal ahdal ampenelitianiniadal ah:” Apakahp
enggunaanstrategilndex Card Matchdapatmeningkatkanhasilbelgarsiswakelas
Vv SD Negeri008 SekijangK ecamatan

Bandar SeikijangK abupatenPel alawantahunpelgjaran 2011-2012”.

D. TujuandanM anfaatPenelitian
1. Tujuanpenelitian
Penelitiani ni bertujuanuntukmengetahuiapakahstrategiindex  Card
Matchdapatmeningkatkanhasilbel gjarsiswadalammengartikan  surah  Al-
fatihahdikelas \Y; SD Negeri 008

SekijangK ecamatanSei kijangK abupatenPel al awan.

Purwanto, EvaluasiHasi|Belajar (Surakarta : PustakaPelgjar, 2008) him, 54
*Tim BahasaPustakaDua,KamusPel ajar| ngris-Indonesia(Surabaya: PustakaDua) him,46.



2. Manfaatpenelitian

Penelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagi:

a. Siswa,sehinggadapatmeningkatkanhasi|bel g arsiswadalammengartikan
surah Al-fatihahdenganmenggunakansrategilndex Card Match.

b. Guru, khususnya guru Agama Islam
sehinggadapatmemperl uaswawasanpengetahuandanmenambahal ternati
fpenggunaanstrategi pembel g arandal amupayameningkatkanhasilbelgja
rsiswa

c. Sekolah,
sumbanganpemi ki rantentangpenti ngnyapenggunaanstrategi pembel gjar
anuntukmeningkatkanhasilbel g arsiswa.

d. Pendliti,
sebagai sal ahsatuusahauntukmemperdal amdanmemperluasilmupengeta

huan .



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Hasll Belajar
1. Pengertian hasil belgjar

Hasil belgjar merupakan ha yang penting dalam pendidikan dan hasil
belgjar ini didapat setelah adanya proses belgjar. Semakin tinggi penguasaan
siswa terhadap pelgaran yang digarkan maka akan diperoleh hasil yang
tinggi pula. Hasil belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih dari pada
itu yakni mengalami hasil. Bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
perubahan tingkah laku.

Hasil belgar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan *“belajar”.Pengertian “hasil” menunjukkan
pada perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan perubahan, dalam kegiatan belgar menggar, setelah
mengalami belgar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya.
Sedangkan “belajar” dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan
perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belgjar.'Hasil belgjar itu
merupakan suatu perolehan yang didapat setelah melakukan suatu aktivitas

atau proses yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku.

! Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta:Bumi Akasara, 2010) him 36



Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belgjar. Hasil belgar selalu dinyatakan
dalam bentuk perubahan tingkah laku dan bentuk tingkah laku yang
diharapkan itu meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi
perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan
keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan
tersebut, kedua aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi sikap
mental, perasaan dan kesadaran dan ketiga, aspek psikomotor, meliputi
perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik.?

Bukti bahwa seseorang itu belgjar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut®. Dan hasil belgjar sering kali digunakan sebagai
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang
sudah digjarkan®. Dengan berakhirnya suatu proses belgjar, maka siswa
memperoleh suatu hasil belgjar, hasil belgjar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindakan belgjar®. Dengan memperhatikan berbagai teori diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah perubahan perilaku siswa akibat
belgjar, perubahan perilaku disebabkan karena adanya pencapaian,
penguasaan atas sgumlah bahan yang diberikan dalam proses belgar

mengajar.

Purwanto, Op. Cit. him 44

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya) him 22

* Zakiah Dargjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1994) him 197

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2001) him 30



2. Bentuk- bentuk hasil belgjar

Potens jiwa yang dapat diubah melalui pendidikan meliputi

kognitif,afektif dan psikomotorik

a. Hasil belgar kognitif adalah perubahan prilaku yang terjadi dalam

kawasan kognisi,penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi

informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk

menyel esaikan masalah.Menurut Bloom,® hasilbelgjar kognitif ada enam

penguasaan yaitu:

1)

2)

3)

Kemampuan menghafal adalah kemampuan kognitif  paling
rendah,kemampuan ini merupakan kemampuan memanggil kembali
fakta yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespons suatu
masal ah, dalam kemampuan ini fakta dipanggil kembali persis seperti
ketika disimpan.

Kemampuan pemahaman adalah kemampuan untuk melihat hubungan
fakta dengan faktaMenghafal fakta tidak lagi  cukup karena
pemahaman menuntutpengetahuan akan fakta dengan
hubungannya.Misalnya memahami proses terjadinya hujan.
Kemampuan penerapan adalah kemampuan kognitif untuk memahami
aturan,hukum,rumus dan sebagainya dan menggunakan untuk

memecahkan masalah.Misalnya sebuah bak air dengan panjang 2

® Purwanto, Op. Cit. hlm 50



meter, lebar 1,5 meter dan tinggi 1 meter, berapa volume yang dapat
dimuat?

4) Kemampuan analisis adalah kemampuan memahami sesuatu dengan
menguraikannya kedalam unsur-unsur. Analisis adalah usaha memilah
suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas
susunannya.”’

5 Kemampuan sintesis adalah kemampuan memahami dengan
mengorganisasikan bagian-bagian kedalam satuan.

6) Kemampuan evaluas adalah kemampuan membuat penilaiandan
mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

b. Hasil belgar afektifadalah hasil belgjar dalam bentuk berkenaan dengan
sikap yang terdiri dari lima aspek seperti yang dikemukakan oleh
Krathwohl®yaitu:

1) Penerimaan atau menaruh perhatian adalah kesediaan menerima
rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang
datang kepadanya.

2) Partisipas atau merespons adalah kesediaan memberikan respons
dengan berpartisipasi. Padatingkat ini siswatidak hanya memberikan
perhatian kepada rangsangan tapi juga berpartisipasi dalam kegiatan

untuk menerima rangsangan.

" Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) him 9
8purwato, Op. Cit., him. 51



3) Penilaian atau penentuan sikap adalah kesediaan untuk menentukan
pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut.

4) Organisas adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai  yang
dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku.

c. Hasil belgar psikomotor adalah hasil belgar yang berkenaan dengan
keterampilan dan kemampuan bertindak. Menurut Gronlund dan Linn
hasil belgjar psikomotorik diklasifikasikan menjadi enam®yaitu:

1) Persepsi adaah kemampuan hasil belgar psikomotorik yang paling
rendah, kemampuan ini membedakan suatu gejala dengan gejalalain.

2) Kesigpan adalah kemampuan meningkatkan diri untuk memulai suatu
gerakan. Misalnya kesiapan menempatkan diri sebelum lari, menari,
mengetik, memperagakan sholat, mendemonstrasikan penggunaan
termometer dan sebagainya.

3) Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan gerakan meniru
model yang dicontohkan

4) Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada
model contoh. Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan.

5) Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan serangkaian

gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat.

°Ibid. him. 53



6) Kreativitas adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru
yang tidak ada sebelumnya atau mengkombinasikan gerakan-gerakan
yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang orisinal.

Adapun aspek yang di pakai dalam penelitian ini adalah aspek kognitif, atau
kemampuan menghafal dan mengingat kembali arti surah Al-fatihah.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
Menurut Muhibbin Syah'*faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar siswa dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu:
a Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktor yang ada pada diri individu yang sedang
belgjar.Faktor internal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
1) Faktor jasmaniah,apabila jasmani dari seseorang yang lagi belgar
terganggu maka tentunya akan mengakibatkan hasil belgjar menurun.
2) Faktor psikologis,ini terjadi dari intelegensi dan fakta non intelegensi
3) Faktor kelelahan,ini terjadi dari dua bagian yaitu kelelahan jasmani
terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh sehingga
mengakibatkan badan lemah, sedangkan faktor kedua yaitu kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu suatu faktor yang ada diluar individu yang

sedang belgjar.Faktor eksternal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2011) him. 185



1) Faktor keluarga,siswa yang belgar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik,relasi antara anggota keluarga
dan pengertian orang tua sertalatar bel akang kebudayaan.

2) Faktor dari sekolah,terhadap proses belgar mengagjar disekolah,baik
metode, penerapan metode mengajar,kurikulum,interaksi guru dengan
siswarelasi siswa dengan siswadisiplin  sekolah,keadaan gedung
sekolah,dan alat pengajaran.

3) Faktor masyarakat,pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam
masyarakat misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial keagamaan
dan lain-lain. Hal ini dapat mengganggu belgjar siswa bila tidak

bijaksana dalam mengatur waktu.

B. Strategi Index Card Match
1. Pengertian strategi Index Card Match.

Strategi Index Card Match, adalah strategi yang cukup menyenangkan
yang digunakan untuk mengulangi materi yang telah diberikan sebelumnya.
Namun demikian materi baru pun tetap bisa digarkan dengan strategi ini
dengan catatan siswa diberi tugas mempelgari topik yang akan digjarkan
terlebih dahulu. Sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal
pengetahuan™*. Dan strategi ini dilaksanakan dengan menggunakan kartu atau

potongan kertas yang jumlahnya sama dengan jumlah siswa, potongan kertas

YHisyam Zaini .dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Enhancing and Learning.
2010) him.6



itu sebagian ditulis dengan pertanyaan dan sebagian lagi ditulis jawaban.
Kemudian kertas dibagikan kepada siswa masing-masing siswa mendapatkan
satu kertas yang sebelumnya kertas sudah dikocoksehingga jawaban dan
pertanyaan tercampur dan siswa diminta mencari pasangan yang sesuai dengan
kertas yang dipegangnya, dengan kata lain siswa menyesuaikan pertanyaan
dengan jawaban.

Jadi kesimpulan dari meningkatkan hasil belgar siswa dalam
mengartikan surah Al-fatihah melalui strategi Index Card Match adalah
menaikkan,mempertinggi  penguasan yang dicapa siswa daam
menerjemahkan surah Al-fatihah kedalam bahasa Indonesia dengan cara
menggunakan potongan kertas yang telah ditulis dengan bacaan surah Al-
fatihah dan sebagian lagi ditulis arti surah Al-fatihah.

Strategi dapat diartikan sebagai kebijakan dan metode umum
pelaksanaan proses pendidikan.Dalam proses pendidikan diperlukan
perhitungan tentang kondisi dan situasi dimana proses tersebut berlangsung
dalam jangka panjang. Strategi biasanya berkaitan dengan taktik, taktik adalah
segala sesuatu cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam
kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal*2.
Dalam proses pembelgjaran taktik disebut dengan teknik, teknik adalah cara

dan upaya seorang guru dalam proses pembelgjaran agar prosesnya berjalan

2Muhammad Arifin.llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan Praktis, (Jakarta: Bumi
Aksara. 1989). him. 39



dengan lancar dan menyenangkan sehingga tujuan dari pembelgjaran tersebut
dapat tercapa seperti yang diharapkan.

Sedangkan strategi Index Card Match adalah merupakan cara yang
ditempuh oleh seorang guru dengan menggunakan potongan kertas dan
mencari pasangan®®. Ini adalah strategi yang cukup menyenangkan yang
digunakan untuk mengulang materiyang telah diberikan sebelumnya namun
demikian materi barupun tetap bisa digarkan dengan strategi ini dengan
catatan siswa diberi tugas untuk mempelgari topik yang akan digarkan
terlebih dahulu.Strategi ini menggunakan potongan-potongan kertas yang
jumlahnya sama dengan jumlah siswa yang ada didalam kelas.

. Langkah-langkah pelaksanaan strategi Index Card Match.

a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada didalam kelas.

b. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

c. Tulis pertanyaan materi yang telah diberikan sebelumnya pada setengah
bagian kertas yang telah disiapkan,setiap kertas berisi satu pertanyaan.

d. Pada separuh kertas yang lain tulislah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang tadi dibuat.

e. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.

f. Beri setiap siswa satu kertasjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang
dilakukanberpasangan.

0. Separuh siswa akan mendapat soa dan separuh lagi mendapatkan jawaban.

3 Hartono, dkk.. Paikem, ( Pekanbaru: Zanafa, 2008). him. 102



h. Minta siswa untuk mencari pasangan merekajika ada yang sudah
menemukan pasangan mintalah mereka untuk duduk
berdampingan.Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang
mereka dapatkan kepada teman yang lain.

i. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdampingan minta
kepada setiap pasangan untuk membacakan soal yang diperoleh dengan
kertaskepada teman-teman yang lain.Selanjutnya soal tersebut dijawab
ol ehpasangan-pasangan yang lainnya.

j. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgjari pada
hari itu.

3. Kelebihan dan kelemahan strategi Index Card Match

a. Kelebihan strategi Index Card Match
1) Proses pembelgaran akan lebih menarik
2) Siswa akan lebih aktif dan semangat.

3) Suasanabelgjar tidak membosankan.

4) Siswatidak hanya mendengarkan tetapi mereka mencari sendiri.

5) Alat untuk strategi tidak mahal dan mudah didapat serta mudah dibawa
kemana-mana.

b. Kelemahan strategi Index Card Match.

1) Kelas akan terlihat ribut. Cara mengatasinya guru jangan bosan
mengingatkan siswa agar jangan terlalu ribut tetapi lakukanlah secara

tertib.



2) Alokasi waktu kemungkinan tidak mencukupi. Cara mengatasinya guru
mengurangi jumlah siswa yang di minta membacakan arti surah Al-

fatihah jikajumlah siswanyaterlalu banyak.

C. Pendlitian Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelgjari karya ilmiah sebelumnya unsur
relevannya dengan penelitian penulis laksanakan adalah sama-sama
meningkatkan hasil belgjar dengan strategi yang sama namun materi berbeda.
Adapun penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Asma Wati
dengan judul:”Upaya peningkatan hasil belajar Sains melalui penggunaan strategi
IndexCardMatch siswa kelas IV Negeri 006 Bukit Raya Kota Pekanbaru”.
Adapun hasil dari penelitian Asma Wati diketahui bahwa rata-rata siswa pada tes
awa dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata 55,09 dan pada siklus | naik
menjadi 64,18 dengan kategori sedang, sedangkan pada siklus ke 1l kemampuan
ratarrata dikategorikan baik, dengan nilai rata-rata 74,06 tetapi dengan nilai

ketuntasan 100%, dimananilai ketuntasan siswatelah tercapai.

D. Hipotesis Tindakan
Dari hasil pendlitian diketahui bahwa dengan penerapan strategi Index Card
Match secara benar maka hasil belgjar siswa dapat meningkat. Informas ini

membuktikan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi meningkatkan hasil



belajar mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi Index Card Match siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar Seikijang

Kabupaten Pelalawan “berhasil”.



E. Indikator Keberhasilan
1. Indikator kinerja
a. Mempersiapkan potongan kertas sebagal media pembelgjaran
b. Membagikan potongan kertas yang telah ditulis sebagian surah Al-fatihah
dan sebagian yang lain ditulis arti surah Al-fatihah
c. Mencari pasangan kertas yang dipegang siswa secara berurutan
d. Mencari pasangan kertas yang dipegang secara sistem acak
e. Siswamembacakan kertas yang dipegangnya satu persatu
f. Siswamembacakan kertas yang dipegangnya secara berurutan
g. Siswamembacakan kertas yang dipegangnya secara sistem acak
h. Siswamembaca surah Al-Fatihah dan artinya secara klasikal.
2. Indikator Keberhasilan Siswa
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan belgjar siswa dalam
mengartikan surah Al-Fatihah adalah sebagai berikut:
a. Siswadapat mengartikan surah Al-Fatihah perayat
b. Siswadapat mengartikan surah Al-Fatihah secara berurutan

c. Siswadapat mengartikan surah Al-Fatihah dengan sistem acak.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjekdanobjekpendlitian
Subjekdalampenelitianiniadalahsiswakelas IV SD  Negeri 008
SekijangKecematan Bandar SeikijangK abupatenPelalawan.Sedangkan  yang
men; adi objekdal ampenel itiani niadal ahstrategi | ndex Card
Matchdapatmeningkatkanhasilbelgarsiswakelas 1V SD Negeri 008

SekijangK ecamatan Bandar SeikijangK abupatenPelalawan.

B. TempatPenelitian
Pendlitianinidilaksanakan di kelas IV SD Negeri 008 SekijangK ecamatan

Bandar SeikijangK abupatenPelalawan.

C. RencanaPendlitian
1. Settingpendlitian
Penelitianinidil aksanakandikelas v SD Negeri 008
SekijangK ecamatanBandar Sei kijangK abupatenPel alawantahunpel gjaran
2011-2012, denganwaktupenelitiandimulaipadatanggal 12 September 2011
sampaitanggal 27 November 2011.Dilakukansebanyaktigasiklusdengantiga
kali pertemuan.SubjekpenelitianiniadalahkelaslV  yangberjumlah 20 orang

siswayang terdiridari 8 orang laki-lakidan 12 orang perempuan.
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1. Variabel yang ditdliti
DaampenditianiniVariabel yang ditelitiadalah :
a. Strategilndex Card Matchiniadal ahvariabel bebas ( independent )
b. Hasilbelgjarinimerupakanvariabelterikat ( dependent )
2. RencanaTindakan
a. Perencanaan
Adapunperencanaandal ampenelitianiniadal ahmempersi apkanataumenyediak
anperangkatpembel gjaranyaitu:
1) Silabus
2) RencanaPel aksanaanPembelgjaran ( RPP)
3) Media pembelgjaran
4) LembarKerjaSiswa (LKS)
b. Implementasi Tindakan
Pel aksanaanpenel itiandil ak sanakansebanyaktigasikl usterdiridaritigak
ali pertemuan.K egiatanbel ajarmenga armenggunakanstrategilndex Card
Matchmelipuiti:
1) Pendahuluan ( = 10 Menit)
a) Guru memeriksakehadiransiswa
b) Memberikanmotivasi sebagai pembukaanpel gjaran
c) Guru menyampaikantujuanpembel gjaran.
2) Kegiataninti ( + 80 Menit)

a) Guru menjelaskanpenggunaan media



b) Guru membagikanpotongankertassebagaistrategi yang telahdisiapkan
c) Guru memberikankesempatankepadasi swauntukbertanyajikaada yang
belummengerti
d) Siswamelaksanakanpembelgarandenganmencaripasanganpotonganke
rtas yang telahdiberikan guru.
3) Penutup ( £15 Menit)
a) Siswadibimbingoleh  guru  untukmenyimpulkanmateri  yang
telahdiberikan
b) Siswamengerjakan post tesdiakhirpertemuan
c) Guru memberikantindakanl anjutberupapekerjaanrumahdanremedial
c. ObservasidanRefleksi
1) Observasi
K egiatanobservasi dil aksanakanbersamaandenganpel ak sanaantindak
anobservasi di bantuol entemansej awatsebagai observer
denganmengisilembar
observer.Diakhirpembel g aranpenelitimengadakaneval uasidenganmembe

rikanteskepadasi swauntukmengukurhasilbel gjardalammengartikan  surah

Al-Fatihah.
2) Refleksi
Setel ahhasil PBM didapatdalamsiklus I
selanjutnyadil aksanakanrefleksi,apakahkegiatanpadasiklus I yang

telahdilakukandapatmeningkatkanhasilbelgjarmengartikan ~ surah  Al-



Fatihah.Agardapatdilanjutkanpadasi kluske I

sebagal pedomanatauacuan.Dan selanjunyapadasikluske 111.

D. JenisdanTeknikPengumpulan Data

1. Jenisdata

a

b.

Data kualitatif

Yang merupakan data kualitatifdalampenelitianiniadal ahtentangproses
belgjardan data tentang guru.

Data kuantitatif

Y ang merupakan data kuantitatifadal ah data

tentanghasiItesdalammengartikan surah Al-Fatihah.

2. Teknikpengumpulan data

a

Tes

Tesdilakukanuntukmengetahuihasilbel g arsiswvadalammengartikan  surah
Al-Fatihahmel aluistrategiIndex Card Match.Data
inidiperolehmela uitesmengartikan surah Al-Fatihah.

Observasi

Observasidilakukanuntukmengamati aktivitas guru
danaktivitassi swapadatiapsiklus.Adapunsatu kali siklusdilakukansatu kali

pertemuandanhasi| penelitiantindakankel asdapatdi manfaatkandalam proses
bel gjarmenggj arsel anjutnya. Observer  dilakukandengankolaboratif,

yai tudibantuol ehtemansejawat.



E. TeknikAnalisisData
1. Aktivitas guru

Pengukuranaktivitas guru, Kkarenaindikatoraktivitas guru adalah 9,

denganpengukuranmasing-masing 1 sampaidengan 5 berartiskormaksimaldan

minimal adalah 45 (9 x 5 dan 9 (9 x 1). Menentukan 5

klasifikasitingkatkesempurnaan guru  dalampenerapanstrategilndex Card

Matchdapat di hitungdengancara :

a. Menentukanjumlahklasifikasi yang diinginkan, yaitu 5
klasifikasiyaitusangatsempurna, sempurna, cukupsempurna,
kurangsempurnadanti daksempurna.

b. Menentukan interval (1), yaitu :

_45-9

1
5

=72

=7 (pembul atan)
c. Menentukantabelklasifikasi standarpel aksanaanstrategi | ndex Card
Matchyaitu :
Sangatsempurnaapabila 38-43
Sempurnaapabila 31-37
Cukupsempurnaapabila 24-30

Kurangsempurnaapabila 17-23



Tidaksempurnaapabila 9-12

2. Aktivitasmurid

Adapunaktivitasmurid yang diamatidalampenelitianiniadalah :

a. Mendengarkanpenjelasan guru

b.

C.

M enerimapotongankertas yang diberikanoleh guru
M encaripasangandarikertas yang dipegangnya
Siswabersemangatmencari pasangandarikertasnya

Mengartikan surah Al-Fatihahsecaraberpasangan

. Membacapotongankertas per ayat

Membacaarti surah Al-Fatihahdalampotongankertassecaraberurutan
Membacaarti surah Al-Fatihahdalampotongankertassecaraacak
Mencatatarti surah Al-Fatihahsecaraberurutan.

Untukmengetahuiaktivitasmuridpadatiapmurid, diberikanrentangnila 5

hingga 1.Skor 5 untukkriteria (sangatbaik), 4 untukkriteria (baik), 3 untukkriteria

(sedang), 2 untukkriteria (tidakbaik), dan 1 untukkriteria (sangattidakbaik).

Karenaaktivitasmuriddenganstandarpenerapanstrategilndex Card Matchada 9

aktivitas, makanilaimaksimaluntuksetigpmuridberjumlah 45 (9 x 5)

dansekorterendah 9 9 X

1).Selanjutnyamel akukankl asifikasirentangnil ai aktivitasdal ampenerapanstrategil

ndex Card Match.

a.  Menentukanjumlahklasifikasi yang diinginkan, yaitu 4

klasifikasiyaitusangattinggi, tinggi, rendah, danrendahsekali.



b.

Interval (I), yaitu :

_ Skor max — skor min B 45 -9 _
— 3 s T

M enentukantabel klasifikasi standarpel aksanaanstrategilndex Card Match,
yaitu :

Sangattinggi apabila 36-45

Tinggi apabila 27-35

Rendah apabila 18-26

Sangatrendah  apabila9-17

Untukmengetahui aktivitassi swasecarakl asikal ataukesel uruhan di

hitungdenganl angkah-langkahsebagaiberikut :

a.  Menentukanjumlahklasifikasi yang diinginkan, yaitu 4

klasifikasiyaitusangattinggi, tinggi, rendah, sangatrendah. Skormaksimal 900
(jumlabmurid 20 x 5 x 9) danskor minimal 180 (20 x 1 x 9).
Interval (I) yaitu :

_ Skor max — skor min
B 4

900 — 180

=180
4

M enentukankl asifikasi standarpel aksanaanstrategi | ndex Card Match, yaitu :

Sangattinggi apabil aberadapadanilai 720-900
Tinggi apabilaberadapadanilai 540-719
Rendah apabilaberadapadanilai 360-539

Sangatrendah apabilaberadapadanilai 180-359



2. DataHasiIBelgar
Data terkumpulmelaluiobservasi, data

tersebutdi ol ahdenganmenggunakanrumuspersentase, yaitusebagai berikut:
P= F x100%
N

K eterangan:
F = Frekuensi yang sedangdi caripersentasenya
N = Number of Cases (jumlahfrekuensi/banyaknyaindividu)
P = Angkapersentase
Adapunkriteri apersentasetersebutyai tusebagai berikut:
1) Apabilapersentaseantara 76% - 100% dikakan “baik”
2) Apabilapersentaseantara 56% - 75% dikatakan “cukup”
3) Apabilapersentaseantara 40% - 55% dikatakan “kurangbaik”

4) Apabilapersentasekurangdari 40% dikatakan “tidakbaik”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a) Deskrips SettingPenelitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar Seikijang

Kabupaten Pelalawan terletak di Desa Sekijang, yang dipimpin oleh Ibu

Rosmini, S.Pd. Sekolah Dasar Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar

Seikijang Kabupaten Pelalawan berdiri pada tahun 1995. Pada awalnya

bernama 029 dan telah mengalami perubahan nama beberapakali, yaitu :

a. Tahun 2003 menjadi SDN nomor 018 karena pemekaran kabupaten,
yang semula Kabupaten Kampar berubah menjadi Kabupaten
Pelalawan.

b. Tahun 2007 menjadi SDN nomor 008 karena pemekaran Kecamatan,
yang semula Kecamatan Pangkalan Kerinci berubah menjadi
Kecamatan Bandar Seikijang dan nomor ini dipakai hingga sekarang.

2. Keadaan Guru
Guru yang menggar di  Sekolah Dasar Negeri 008

SekijangKecamatan Bandar Selkijang Kabupaten Pelalawan terdiri dari

guru negeri, guru kontrak dan guru honor yang semuanya berjumlah 15

orang.Untuk lebih jelasnya keadaan guru yang mengajar di Sekolah Dasar

Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan

dapat dilihat padatabel di bawah ini.
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TABEL IV.1

KEADAAN GURU SD NEGERI 008 SEKIJANG
KECAMATAN BANDAR SEIKIJANG KABUPATEN PELALAWAN

No Nama Jabatan

1. Rosmini, S.Pd Kepala Sekolah

2. Ziweni, S.Pd Guru Kelas VI

3. Haida Rafni, S.Pd Guru KelasV

4, Sofianti, S.Pd Guru Kélas|

5. | Dameria Siburian Guru Kelas I11*

6. Patmiwati Guru Kélas|1

7. Teti AsmaDewi, S.Pd Guru Kelas IV

8. | Agusting, SAg Guru Kelas111®

9. | Julismiati Guru Agama

10. | Yanti Guru Mulok

11. | Rohana, A.ma Guru KTK

12. | MarthaDinata, S.Pd Guru Bahasa Inggris
13. | Imanul Kholidi Guru Penjaskes
14. | Jondra Guru Bidang Studi
15. | Heriono TataUsaha

3. Keadaan Siswa

Sebagal sarana utama dalam pendidikan adalah siswa yang akan
dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung
jawab. Adapun jumlah murid SD Negeri 008 SekijangK ecamatan Bandar
Seikijang Kabupaten Pelalawan 196 orang yang terdiri dari 7 kelas.Untuk
lebih jelasnya tentang keadaan siswa dapat dilihat padatabel di bawah ini.

TABEL IV. 2
KEADAAN SISWA SD NEGERI 008 SEKIJANG

KECAMATAN BANDAR SEIKIJANG
KABUPATEN PELALAWAN

No Keas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 [ 14 16 30
2 I 16 12 28
3 A 11 15 27
4 1 20 11 31
5 vV 8 12 20
6 Vv 19 14 33




17

27

Totd

97

196

4. Sarana dan Prasarana

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan adalah adanya sarana dan
prasarana. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai maka pendidikan
tidak akan memberikan hasil yang maksimal. Secara garis besar sarana dan

prasarana yang ada di SD Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar

Seikijang Kabupaten Pelalawan adalah sebagai berikut :

TABEL IV.3

Komponen pokok yang sangat penting guna menunjang

SARANA DAN PRASARANA SD NEGERI 008 SEKIJANG
KECAMATAN BANDAR SEIKIJANG KABUPATEN

PELALAWAN
No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondis
1. | Ruang Kelas 6 Baik
2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3. | Ruang Kepala sekolah 1 Baik
4. | Ruang TataUsaha 1 Baik
5. | Ruang Guru 1 Baik
6. | Parkir 1 Baik
7. | WC 2 Baik
8. | Kantin 2 Baik
9. | Rumah Kepala sekolah 1 Baik
10 | Serbaguna 1 Baik

5. Kurikulum

pendidikan di suatu lembaga pendidikan tersebut, dengan adanya KTSP

maka proses belgjar menggjar yang dilaksanakan lebih terarah dan

Kurikulum merupakan acuan dalam  menyelenggarakan

terlaksana dengan baik.




Sekolah Dasar Negeri 008 SekijangK ecamatan Bandar Seikijang

Kabupaten Pelalawan menggunakan KTSP 2008 yang diselenggarakan

di setiap kelas, mulai dari kelas | sampai kelas VI.Mata pelgaran yang

digunakan di Sekolah Dasar Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar

Seikijang Kabupaten Pelalawan ada 8 mata pelgjaran pokok dan 2 mata

pelgjaran muatan lokal. Yang termasuk mata pelajaran pokok mulai dari

kelas | sampai kelas VI ada 8 yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

1)

2)

Pendidikan Agama Islam

Bahasa Indonesia

Matematika

Sains

[Imu Pengetahuan Sosial

Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

KTK (Keterampilan Tangan dan Kesenian)
Adapun mata pel gjaran muatan lokal ada 2 yaitu :

Arab Melayu

Bahasa Inggris

b) Hasl Penelitian

1. Kemampuan Siswa Dalam Mengartikan Surah Al-Fatihah Sebelum

Tindakan

Setelah menganalisis hasil tes awal yang mengartikan surah Al-

Fatihah pada mata pelgjaran Agama Islam tergolong sedang dengan rata-



rata persentase 63% atau berada pada rentang 50-69%. Artinya secara

keseluruhan kemampuan siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah

belum mencapai keberhasilan yang akan dicapa yaitu 80%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini.

TABEL IV.4
KEMAMPUAN SISWA PADA SEBELUM TINDAKAN
No Kode Siswa 1 Azspek ya;g an lj c ‘llj\lr:;:h Perl\fr atiase K aNtﬁZ\?ri
1 Siswa 01 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
2 Siswa 02 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
3 Siswa 03 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
4 Siswa 04 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
5 Siswa 05 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
6 Siswa 06 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
7 Siswa 07 70 70 70 70 70 350 70 Bak
8 Siswa 08 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
9 Siswa 09 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
10 Siswa 10 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
11 Siswa 11 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
12 Siswa 12 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
13 Siswa 13 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
14 Siswa 14 70 70 70 70 70 350 70 Bak
15 Siswa 15 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
16 Siswa 16 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
17 Siswa 17 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
18 Siswa 18 80 80 80 80 80 400 80 Bak
19 Siswa 19 70 70 70 70 70 350 70 Bak
20 Siswa 20 70 70 70 70 70 350 70 Baik
Rata-rata (%) | 682 | 68,2 | 67,1 | 685 | 685 63 Sedang

Sumber : Hasil Tes 2011

Berdasarkan Tabel 1V.4 dapat diketahui

hasil belgar siswa

sebelum diterapkan strategi Index Card Mach masih tergolong sedang

dengan ratarata persentase 63%

atau berada pada rentang 50-



69%.Sedangkan secara individu siswa yang memperoleh nilai baik
berjumlah 5 orang atau dengan rata-rata 25%. Siswa yang memperoleh
nilai sedang sebanyak 15 orang atau dengan rata-rata 75%.Lebih jelas

dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1V.5
Rekapitulasi Hasll Belajar Sebelum Tindakan

Klasifikas Interval Frekuens %

Sangat Baik 90 sd 100 0 0
Baik 70sd 89 5 25
Sedang 50 sd 69 15 75

Kurang 30sd 49 0 0

Sangat Kurang 10sd 29 0 0
Jumlah 20 100

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belgar siswa
mengartikan surah Al-Fatihah dalam Mata Pelgjaran Agama Islam adalah
dengan menerapkan strategi Index Card Match.

. Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelgaran, dengan standar kompetensi
mengartikan surah Al-Fatihah dengan baik dan benar. Sedangkan
kompetens dasarnya adalah mengartikan surah Al-Fatihah per
ayat. Adapun materi yang dibahas pada siklus 1 adalah

mengartikan surah Al-Fatihah per ayat.



2)

3)

4)

5)

Menyiapkan potongan kertas atau karton sebanyak jumlah siswa
sebagal media dalam strategi Index Card Match.

Menulis potongan kertas atau karton dengan sebagian ditulis surah
Al-Fatihah dan sebagian lain ditulis arti dari surah Al-Fatihah.
Menyiapkan format pengamatan proses pembelgaran yang terdiri
dari situas kegiatan belgar mengajar, yaitu aktivitas guru dan
aktivitas murid.

Menyusun daftar pertanyaan yang akan digjukan kepada siswa

setelah kegiatan belgjar.

. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | akan dilaksanakan pada pertemuan pertama yaitu, pada

tanggal 14 September 2011,

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pokok bahasan yang akan dibahas pada siklus 1 adalah
mengartikan surat dalam Al-Qur’an. Sedangkan yang menjadi
kompetensi dasar dalam penelitian ini adalah mengartikan surah
Al-Fatihah.

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) pertama
yang menjadi indikator adalah mampu mengartikan surah Al-
Fatihah per ayat. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri
atas tiga tahap, yaitu : @) kegiatan awal, b) kegiatan inti, dan c)

kegiatan akhir.



a)

b)

Kegiatan Awal Pembelajaran

Tahap pertamaini dilaksanakan selama lebih kurang 10
menit. Peneliti yang juga bertindak sebagai guru, memulai
kegiatan awal dengan langkah-langkah sebagai berikut :

(1) Memulai pelajaran dengan membaca do’a.

(2) Melakukan absensi siswa

(3) Guru memberikan apersepsi tentang materi pelgaran,
terutama pada tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

Kegiatan inti pembelajaran

Setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan, kemudian
peneliti  melanjutkan proses pembelgaran inti  yang
dilaksanakan sekitar 80 menit dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

(1) Guru menjelaskan penggunaan media yang dipakai dalam
strategi Index Card Match untuk materi mengartikan surah
Al-Fatihah.

(2) Masing-masing siswa diberikan potongan kertas yang

telah di tulis Al-Fatihah dan sebagian lagi di tulis arti



surah Al-Fatihah. Sebelum kertas dibagikan potongan
kertas tersebut di kocok dahulu sehingga tercampur antara
ayat dan artinya.

(3) Siswa membaca potongan kertas yang dipegangnya
masing-masing.

(4) Siswamencari pasangan dari kertas yang dipeganganya.

(5) Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang
dipegangnya  kemudian siswa  diminta  duduk
berdampingan dengan pasangannya masing-masing.

(6) Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya per ayat.

(7) Guru meminta siswa menulis arti surah Al-Fatihah per
ayat.

(8) Guru memberikan penguatan dan mengagjak siswa
menyimpulkan materi bersama-sama.

(9) Dalam pelaksanaan proses pembelgaran, guru dan
kolaborator melakukan pengamatan atau observasi sesuai
dengan format yang di sediakan.

c¢) Kegiatan akhir pembelajaran
Pada bagian akhir proses pembelgjaran tersebut adalah
dengan menyimpulkan proses pembelgaran, dilanjutkan
dengan memberi penugasan terhadap materi yang disampaikan
dan menutup proses pembelajaran dengan do’a dan salam.

2) Observas (Pengamatan)



a) Observas Aktivitas Guru
Adapun hasil observas aktivitas guru pada siklus | dilihat

padatabel 1V.6 berikut ini.



TABEL IV.6
AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSI

SKALA
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI NILAI NILAI
1/2/3|4|5
1 Guru menjelaskan penggunaan
penggunaan media yang dipakai dalam
strategi Index Card Match untuk materi 4 4
mengartikan surah Al-Fatihah
2 Masing-masing siswa diberikan potongan
kertas yang telah ditulis surah Al-Fatihah 4 4
dan artinya
3 Guru meminta kepada siswa membaca
potongan kertas yang dipegangnya 3 3
masing-masing
4 Siswa diminta mencari pasangan dari 3 3

kertas yang dipegangnya

5 Setelah siswa menemukan pasangan
kertas yang dipegangnya kemudian siswa
diminta duduk berdampingan dengan 3 3
pasangannya masing-masing

6 Guru meminta kepada siswa untuk

membacakan surah  Al-Fatihah  dan 3 3
artinya per ayat
7 Guru meminta siswa mengartikan surah 3 3

Al-Fatihah per ayat secara klasikal

8 Guru memberikan  penguatan  dan

mengajak siswa menyimpulkan materi 2 2
bersama-sama

9 Dalam pelaksanaan proses pembelgjaran
guru dan kolaborator melakukan
pengamatan observasi sesuai dengan 2 2
format yang disediakan
Jumlah 27

Keterangan indikator aktivitas guru
1. Sangat sempurna dengan nilal 5
2. Sempurnadengan nilai 4
3. Kurang sempurna dengan nilai 3
4. Tidak sempurna dengan nilai 2
5. Tidak dilaksanakan dengan nila 1
Dari tabel V.6 diketahui skor yang diperoleh guru

dadam pelaksanan pembelgaran dengan strategi  Index




CardMatch setelah dibandingkan dengan standar Klasifikasi

yang telah ditetapkan di Bab I11.Aktivitas guru pada siklus | ini

berada pada klasifikasi cukup sempurna.Karena skor 27 berada

padainterval 24-30. Kemudian dari tabel di atas, diketahui yang

menjadi kelemahan dengan pembelgjaran strategi Index Card

Match antaralain :

1.

Guru meminta kepada siswa membaca potongan kertas
yang dipegangnya, dilakukan guru dengan kurang sempurna
dengan skalanilai 3.

Siswa diminta mencari pasangan dari kertas yang
dipegangnya dilakukan guru kurang sempurna dengan skala
3.

Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang
dipegangnya kemudian siswa diminta duduk berdampingan
dengan pasangannya masing-masing dilakukan guru kurang
sempurnadengan skalanilai 3.

Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya secara berurutan dilakukan guru kurang
sempurnadengan skalanilai 3.

Guru meminta kepada siswa mengartikan surah Al-Fatihah,
dilakukan guru dengan kurang sempurna dengan skala nilai

3.



b) Observas aktivitas siswa

6. Guru

menyimpulkan materi bersama-sama dilakukan guru tidak
sempurna dengan skalanilai 2.

7. Dadam proses pembelgaran guru
melakukan pengamatan observasi sesuai dengan format

yang disediakan dilakukan guru dengan tidak sempurna

dengan skalanilai 2.

Berdasarkan hasil pengamatan tentang tingkat aktivitas
siswa pada siklus | diperoleh skor 546 (dalam rentang tinggi)

secara jelas tingkat aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel

berikut

TABEL IV.7
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUSI

melakukan penguatan dan mengagjak Siswa

dan kolaborator

Indikator

! Keteran
No | Kode Siswa 1 5 3 2 s 6 = 8 9 Jumlah gen
1 Siswa 01 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 Tinggi
2 Siswa 02 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 Rendah
3 Siswa 03 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 Tinggi
4 Siswa 04 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 Rendah
5 Siswa 05 4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 Tinggi
6 Siswa 06 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 Tinggi
7 Siswa 07 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 Rendah
8 Siswa 08 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 Rendah
9 Siswa 09 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 Rendah
10 Siswa 10 4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 Tinggi
11 Siswa 1l 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 Tinggi
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 Rendah
13 Siswa 13 3 3 2 3 3 3 3 4 2 25 Rendah
14 Siswa 14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 29 Tinggi
15 Siswa 15 4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 Tinggi
16 Siswa 16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 Rendah
17 Siswa 17 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 Tinggi
18 Siswa 18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 Rendah




19 Siswa 19 4 3 3 3 3 3 3 4 3 29 Tinggi
20 Siswa 20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 Rendah
Jumlah 63 59 58 63 57 62 64 62 58 546
Rata-rata% | 63,00% | 59,00% | 58,00% | 63,00% | 57,00% | 62,00% | 64,00% | 62,00% | 58,00% | 60,66%

Sumber : DataHasil Observasi 2010

Keterangan Indikator aktivitas Siswa

1

2.

Mendengar penjelasan guru dengan serius.

Siswa menerima kertas yang diberikan guru

Membaca potongan kertasnya masing-masing.

Mencari pasangan dari kertas yang dipegangnya

Bersemangat mencari pasangan dari kertasnya.

Menemukan pasangan dengan cepat.

Membaca potongan kertas secara berpasangan.

Mengartikan surah Al-Fatihah per ayat.

9. Mengartikan surah Al-Fatihah secara klasikal.

Berdasarkan tabd 1V. 7 maka diketahui skor aktivitas

siswa secara klasikal atau secara keseluruhan berkategori “tinggi”

karena skor 546 berada pada interval 540-719 dengan kategori

tinggi. Pada aspek 1 yaitu mendengarkan penjelasan guru dengan

serius, hanya (63%).Pada aspek 2 yaitu menerima kertas yang

diberikan guru, siswa yang tergolong aktif (59%).Pada aspek 3

yaitu membaca potongan kertasnya, siswa yang tergolong aktif

(58%).Pada aspek 4 yaitu mencari pasangan dari kertas yang

dipegangnya, siswa yang tergolong aktif (63%).Pada aspek 5 yaitu

bersemangat dalam mencari pasangannya, siswa yang tergolong

aktif (57%).Pada aspek 6 yaitu menemukan pasangannya dengan




cepat, siswa yang tergolong aktif (62%).Pada aspek 7 vyaitu
membaca potongan kertas secara berpasangan dengan baik, siswa
yang tergolong aktif (64%).Pada aspek 8 yaitu mengartikan surah
Al-Fatihah per ayat, siswa yang tergolong aktif (62%).Pada aspek
9 yaitu mengartikan surah Al-Fatihah per ayat secara klasikal,
siswa yang tergolong aktif (58%).

Sedangkan untuk skor aktivitas siswa secara individu dari
20 orang, 10 orang siswa yang mendapat nilai tinggi, dan sisanya
yaitu 10 orang siswa mendapatkan nilai rendah.

Berdasarkan tabel 1V. 7 maka diketahui skor aktivitas
siswa secara klasikal berkategori “tinggi”, karena skor 546 berada
pada interval 500-699 dengan kategori tinggi. Setelah pelaksanaan,
maka tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukan evauas
untuk mengukur kemampuan siswa.Hasil evaluasi pelaksanaan
siklus pertama dapat dilihat padatabel berikut.

TABEL IV.8
DATA TENTANG HASIL BELAJAR MENGARTIKAN SURAH AL-
FATIHAH DENGAN STRATEGI INDEX CARD MATCH SIKLUSI

No Kode Aspek yang dinilai Jumlah | Persentase K ategori
1 Siswa 01 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
2 Siswa 02 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
3 Siswa 03 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
4 Siswa 04 70 70 70 70 70 350 70 Baik
5 Siswa 05 80 70 70 70 70 360 72 Baik
6 Siswa 06 70 70 70 70 70 350 70 Baik
7 Siswa 07 80 70 80 70 80 380 76 Baik
8 Siswa 08 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
9 Siswa 09 70 70 70 70 70 350 70 Baik

10 Siswa 10 70 70 70 70 70 350 70 Baik

11 Siswa 11 70 70 80 70 80 370 74 Baik

12 Siswa 12 60 60 60 60 60 300 60 Sedang

13 Siswa 13 70 60 60 60 70 320 64 Sedang




14 Siswa 14 70 70 80 70 80 370 74 Baik

15 Siswa 15 60 60 60 60 60 300 60 Sedang

16 Siswa 16 60 60 60 60 60 300 60 Sedang

17 Siswa 17 70 70 60 70 70 340 68 Sedang

18 Siswa 18 70 70 70 70 70 350 70 Baik

19 Siswa 19 60 60 60 60 60 300 60 Sedang

20 Siswa 20 60 60 60 60 60 300 60 Sedang
Rata-rata 74,5 715 | 745 715 70,0 68,9 Sedang

Dari tabel 1V. 8 diperoleh rincian kemampuan siswa per
aspek dalam mengartikan surah Al-Fatihah sebagai berikut :

1. Siswa mampu menemukan pasangan dengan cepat dan benar.
Pada indikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 74,5%.

2. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah berpasangan.
Pada indikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 71,5%.

3. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah per ayat. Pada
indikator ini rata-rata kemampuan siswa adal ah 74,5%.

4. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah secara klasikal.
Pada indikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 71,5%.

5. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah tanpa
menggunakan potongan kertas. Pada indikator ini rata-rata
kemampuan siswa adalah 70,0%.

Berdasarkan tabel 1V. 8 di atas, dapat diketahui hasil belgjar
siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Isam setelah
menerapkan Strategi IndexCard Match masih tergolong sedang
dengan ratarata keseluruhan 68,9 berada pada interval 50-69
dengan kategori sedang. Dan apabila dibandingkan sebelum
dilaksanakan Strategi Index Card Match dengan siklus | maka

terlihat adanya peningkatan. Pada sebelum tindakan dilaksanakan



siswa mendapat nilai rata-rata 63,0%, dan setelah penerapan
Strategi Index Card Match meningkat 5,9% ,yaitu menjadi 68,9%.
Sedangkan secara individu dari 20 orang siswa, 2 orang siswa yang
berkategori sangat baik, dengan rata-rata 10%, dan 13 orang siswa
mendapat nilai baik, dengan rata-rata 65% dan sisanya yaitu 5
orang mendapat nilai sedang dengan rata-rata 25%.Lebih jelas

dapat dilihat padatabel di bawah ini

Tabel 1V.9
Rekapitulas Hasil Belgjar Siklus|

Klasifikas Interval Frekuensi %

Sangat Baik 90 sd 100 2 10

Baik 70sd 89 13 65

Sedang 50 sd 69 5 25

Kurang 30sd 49 0 0

Sangat Kurang 10sd 29 0 0
Jumlah 20 100

3) Refleksi

Memperhatikan gambaran proses pembelgaran yang
dikemukakan di atas, maka dapat dismpulkan bahwa tingkat
kemampuan siswa mengartikan surah Al-Fatihah pada siklus
pertama masih tergolong sedang. Karena berada pada rentang 50-

69% dengan ratarata persentase 68,9%, meningkat sebanyak



59%.Médihat terjadinya peningkat hasil belgar siswa dalam

mengartikan surah Al-Fatihah pada mata pelgjaran Agama Islam,

maka berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan pengamat
terhadap perbaikan pembelgaran pada siklus pertama terdapat
beberapa kelemahan pembel gjaran diantaranya :

a) Kurangnya pengawasan guru ketika berlangsungnya proses
siswa mencari pasangan potongan kertas, sehingga terlihat
siswa cenderung tidak serius dalam proses pembel gjaran.

b) Kurang pengaturan waktu dalam proses pembelgaran
mengartikan surat Al-Fatihah dengan strategi Index Card
Match, sehingga guru tidak mempunyai kesempatan untuk
membuat catatan penting di papan tulis dan membuat
penguatan serta mengajak siswa untuk menyimpulkan materi
pel gjaran secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil dari kegiatan pada siklus | diketahui
kelemahan-kelemahan yang perlu diatas dari siklus | adalah :

a) Sebelum memulai proses pembelgaran mengartikan surah Al-
Fatihah dengan strategi Index Card Match, sebaiknya guru
terlebih dahulu menguasainya, sehingga proses pembelgaran
mengartikan surah Al- Fatihah dengan strategi Index Card
Match dapat berjalan baik dan sempurna.

b) Lebih meningkatkan lagi pengawasan selama proses

pembelgaran mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi



Index Card Match berlangsung, sehingga ketika berlangsungnya
proses siswa mencari pasangan kertas yang dipegangnya dapat
berjalan dengan lancar.

¢) Guru harus mengadakan pengaturan waktu yang lebih baik dan
sistematis, sehingga guru mempunyai kesempatan dalam
memberikan penguatan kepada siswa serta dapat memberikan
kesempatan dalam memberikan kesimpulan terhadap proses

pembel g aran.



3. Siklusll
Proses pembelgjaran Agama Islam sudah menunjukkan hasil yang
optimal khususnya untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam
mengartikan surah Al-Fatihah. Ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus |
yang menunjukkan bahwa tingkat hasil belgjar mengartikan surah Al-
Fatihah pada siklus | hanya mencapai persentase 68,9% yaitu dalam
kriteria sedang karena berada pada interval 50-69%. Agar hasil belgar
siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah menjadi |ebih baik maka perlu
dirancang suatu tindakan untuk dilaksanakan pada siklus ke Il.Tindakan
pada siklus ke 11 dimaksudkan untuk memperbaiki tindakan pada siklus I.
Tindakan utama pada siklus | tetap dilaksanakan pada siklus Il yaitu
penerapan strategi Index Card Match.
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelgaran dengan standar kompetens
mengartikan surah Al-Fatihah dengan baik dan benar. Sedangkan
kompetensi dasarnya adalah mengartikan surah Al-Fatihah secara
berurutan. Adapun materi yang akan dibahas dalam siklus I
adalah mengartikan surah Al-Fatihah secara berurutan.

2) Menyiapkan format pengamatan proses pembelgjaran yang terdiri
dari situasi kegiatan belgjar menggar, yaitu aktivitas guru dan

aktivitas murid.



3) Meminta teman sgjawat untuk menjadi observer. Adapun yang

menjadi observer dalam penelitian ini adalah Agustina, S.Ag.

Pelaksanaan Tindakan

Siklus Il untuk pertemuan kedua pada tangga 21
September2011 . Jadwa penditian ini sesuai dengan jadwal
pembelgjaran yang telah ditetapkan di kelas IV SD Negeri 008
SekijangK ecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan dimana
dalam satu minggu hanyaterdiri dari 3 jam pelgaran (3 x 35 menit).
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sedangkan pada Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)
kedua yang menjadi indikator adalah mampu mengartikan surah
Al-Fatihah secara berurutan dengan balk dan benar. Langkah-
langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap yaitu : (a)
kegiatan awal, (b) kegiatan inti, (c) kegiatan akhir.

a) Kegiatan awal pembelajaran
Tahap pertama ini dilaksanakan selama lebih kurang 10
menit. Peneliti yang juga bertindak sebagai guru, memula
kegiatan awal dengan langkah-langkah sebagal berikut :
(1) Memulai pelajaran dengan membaca do’a
(2) Melakukan absens siswa
(3 Guru memberikan aperseps tentang materi pelgaran

terutama pada tujuan pembelgjaran yang akan dicapal



b) Kegiatan Inti Pembelajaran

Setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan kemudian

peneliti  melanjutkan proses pembelgaran inti  yang

dilaksanakan sekitar 80 menit dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

(1) Guru menjelaskan penggunaan media yang dipakai dalam

2

3)

(4)

()

(6)

)

strategi Index Card Match untuk materi mengartikan
surah Al-Fatihah.

Masing-masing siswa diberikan potongan kertas yang
telah ditulis surah Al-Fatihah dan sebagian ditulis arti
surah Al-Fatihah. Sebelum kertas dibagikan potongan
kertas tersebut dikocok dahulu sehingga tercampur antara
ayat dan artinya.

Siswa membaca potongan kertas yang dipegangnya
masing-masing.

Siswa mencari pasangan dari kertas yang dipegangnya.
Setelah siswa menemukan pasangan Kkertas yang
dipegangnya kemudian siswa diminta  duduk
berdampingan dengan pasangannya masing-masing.

Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah
Al-Fatihah dan artinya secara berurutan.

Guru meminta siswa menulis arti surah Al-Fatihah secara

berurutan.



(8) Guru memberikan penguatan dan menggak siswa
menyimpulkan materi bersama-sama.

(9) Dalam pelaksanaan proses pembelgaran guru dan
kolaborator melakukan pengamatan atau observasi sesuai
dengan format yang disediakan.

c) Kegiatan Akhir Pembelajaran
Pada bagian akhir proses pembelgaran tersebut adalah
dengan menyimpulkan proses pembelgaran, dilanjutkan
dengan member penugasan dan menutup proses pembelgjaran
dengan do’a dan salam.
2) Pengamatan (Observasi)
a) Observas AktivitasGuru
Adapun mengenai aktivitas guru dalam penerapan
strategi Index Card Match, jika pada siklus 1 guru sudah
melakukan hanya “cukup sempurna”, hal ini sesuai hasil
pengamatan dimana aktivitas guru memperoleh skor 27. Hasll
pengamatan aktivitas guru pada siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan dengan skor 36 dengan kriteria sempurna.
Kesempurnaan aktivitas guru dalam penerapan strategi Index

Card Match pada siklus 11 terlihat padatabel di bawah ini.



TABEL IV. 10
AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSII

Aktivitas yang dinilai Skalanilai Nilai
112[3]4]|5

Guru menjelaskan penggunaan media yang dipakai
dalam dtrategi Index Card Match untuk materi 5|5
mengartikan surah Al-Fatihah

Masing-masing siswa diberikan potongan kertas
yang telah ditulis surah Al-Fatihah dan sebagian lagi
ditulis arti surah Al-Fatihah. Sebelum kertas
dibagikan potongan kertas tersebut dikocok dahulu

sehingga tercampur antara ayat dan arti surah Al- 5|5
Fatihah.

Guru meminta kepada siswa membaca potongan

kertas yang dipegangnya masing-masing. 4 4
Siswa diminta mencari pasangan dari kertas yang 3 3
dipegangnya.

Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang
dipegangnya kemudian siswa diminta duduk
berdampingan dengan pasangannya masing-masing. 4 4

Guru meminta kepada siswa untuk membacakan 3 3
surah Al-Fatihah dan artinya secara berurutan.

Guru meminta siswa mengartikan surah Al-Fatihah
secara berurutan. 4 4

Guru memberikan penguatan dan mengajak siswa 4 4
menyimpulkan materi bersama-sama.

Dalam pelaksanaan proses pembelgjaran guru dan
kolaborator melakukan pengamatan observasinya
sesuai dengan format yang disediakan. 4 4

Jumlah 36

Sumber : Data hasil observasi 2011

K eterangan indikator aktivitas guru siklus 11

1. Sangat sempurnadengan nilai 5
2. Sempurna dengan nilai 4
3. Kurang sempurna dengan nilai 3
4. Tidak sempurnadengan nilai 2
5. Tidak dilaksanakan dengan nilai 1

Dari tabel IV. 10 diketahui skor yang diperoleh guru
dalam pelaksanaan pembelgjaran dengan penerapan strategi Index
Card Match setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang

telah ditetapkan di Bab 11, aktivitas guru pada siklus |1 ini berada



pada klasifikasi “ sempurna” karena skor 36 berada pada interval

31-37. Kemudian dari tabel di atas diketahui yang menjadi

kekurangan guru dalam penerapan strategi Index Card Match

antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan penggunaan media yang dipaka dalam
strategi Index Card Match untuk materi mengartikan surah
Al-Fatihah, dilakukan guru dengan sangat sempurna dengan
skalanilai 5.

Masing-masing siswa diberikan potongan kertas yang telah
ditulis surah Al-Fatihah dan arti surah Al-Fatihah, dilakukan
guru dengan sangat sempurna dengan skalanilai 5.

Guru meminta kepada siswa membaca potongan kertas yang
dipegangnya masing-masing, dilakukan guru dengan
sempurna dengan skalanilai 4.

Siswa diminta mencari pasangan dari kertas yang
dipegangnya, dilakukan guru dengan sempurna dengan skala
nilai 3.

Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang dipegangnya
siswa diminta duduk berdampingan dengan pasangannya
masing-masing, dilakukan guru dengan sempurna dengan

skalanilai 4.



b)

6)

7)

8)

9)

Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya tanpa melihat potongan kertas, dilakukan
guru dengan sempurna dengan skalanilai 3.

Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya tanpa melihat potongan kertas, dilakukan
guru dengan sempurna dengan skalanilai 4.

Guru memberikan penguatan dan mengajak Siswa
menyimpulkan materi bersama-sama, dilakukan guru dengan
sangat sempurna dengan skalanilai 4.

Dalam pelaksanaan proses pembelgaran, guru dan
kolaborator melakukan pengamatan atau observas sesuai
dengan format yang disediakan, dilakukan guru dengan

sempurna dengan skalanilai 4.

Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan pengamatan observer berkaitan dengan

aktivitas siswa pada siklus Il melalui lembar observasi, bahwa

adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus II.

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus Il jelas dipengaruhi oleh

aktivitas guru yang sempurna pada siklus Il. Untuk lebih jelas

tentang peningkatan aktivitas siswa pada siklus Il terlihat pada

tabel di bawah ini.



TABEL IV. 11
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUSII

Kode Indikator
No Sisva T 5 3 7 5 6 7 3 ) Jumlah Keterangan
1. Siswa 01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 35 Tinggi
2. Siswa 02 4 4 4 3 4 4 4 4 4 34 Tinggi
3. Siswa 03 4 5 3 4 4 4 4 5 4 36 Sangat tinggi
4. Siswa 04 4 5 3 4 3 4 3 5 4 34 Tinggi
5. Siswa 05 4 5 3 4 3 4 3 5 4 34 Tinggi
6. Siswa 06 4 5 3 4 3 4 3 5 4 34 Tinggi
7. Siswa 07 4 5 3 4 3 4 3 5 4 34 Tinggi
8. Siswa 08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 35 Tinggi
9. Siswa 09 4 4 4 4 4 5 4 4 5 37 Sangat tinggi
10. | Siswa10 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 Tinggi
11. | Siswall 4 4 4 4 5 4 4 4 4 36 Sangattinggi
12. | Siswa12 4 3 4 5 4 5 5 4 4 38 Sangat tinggi
13. | Siswa13 5 4 3 3 4 3 3 4 5 34 Tinggi
14. | Siswal4 4 5 3 3 3 4 3 5 4 34 Tinggi
15. | Siswa15 4 4 3 4 4 5 3 4 3 34 Tinggi
16. | Siswal6 5 4 5 5 4 3 5 4 4 39 Sangat tinggi
17. | Siswa17 4 5 4 4 4 4 3 4 4 36 Sangat tinggi
18. | Siswal8 4 4 3 5 4 3 3 5 4 34 Tinggi
19. | Siswal9 5 4 3 4 3 4 4 3 5 35 Tinggi
20. | Siswa20 4 3 4 4 4 3 4 4 3 33 Tinggi
Jumlah 83 85 71 80 74 79 72 86 81 700
Rata-rata 83,00% | 85,00% | 71,00% | 80,00% | 74,00% | 79,00% | 72,00% | 86,00% | 81,00% | 77,77%

Sumber : Data hasil observasi 2011

Keterangan indikator aktivitas siswa

Mendengar penjelasan guru dengan serius

Siswa menerima kertas dari guru

Siswa membaca potongan kertasnya masing-masing
Mencari pasangan dari kertas yang dipegangnya
Bersemangat mencari pasangan kertasnya
Menemukan pasangan dengan cepat

Membaca potongan kertas dengan baik dan benar
Menjawab pertanyaan guru dengan baik dan benar
Mengartikan surah Al-Fatihah secara berurutan

Berdasarkan tabel 1V. 11 maka diketahui skor aktivitas siswa

secara klasikal atau secara keseluruhan berkategori “ tinggi” karena




skor 700 berada pada interval 540-719 dengan kategori tinggi. Pada
aspek 11 yaitu mendengar penjelasan guru hanya (83%) siswa yang
tergolong aktif, pada aspek 2 yaitu siswa menerima kertas dari guru,
siswa yang tergolong aktif hanya (85%). Pada aspek 3 yaitu membaca
potongan kertasnya masing-masing, siswa yang tergolong aktif hanya
(71%).Pada aspek 4 yaitu mencari pasangan dari kertas yang
dipegangnya, siswa yang tergolong aktif hanya (80%). Pada aspek 5
yaitu bersemangat mencari pasangan kertasnya, siswa yang aktif
hanya (74%). Pada aspek 6 yaitu menemukan pasangan dengan cepat,
siswa yang tergolong aktif hanya (79%).Pada aspek 7 yaitu membaca
potongan kertas dengan baik dan benar, siswa yang tergolong aktif
hanya (72%).Pada aspek 8 yaitu menjawab pertanyaan guru dengan
baik dan benar, siswa yang tergolong aktif hanya (86%).Pada aspek 9
yaitu mengartikan surah Al-Fatihah secara berurutan, siswa yang
tergolong aktif hanya (81%).

Sedangkan untuk skor aktivitas siswa secara individu dari 20
orang, 6 orang siswa yang mendapatkan nilai “sangat tinggi”, dan
sisanya yaitu 14 orang siswa mendapatkan nilai “tinggi”.

Setelah pelaksanaan tindakan selesal dilaksanakan, maka
dilakukan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa.Hasi| evaluasi

pel aksanaan siklus kedua dapat dilihat padatabel 1V. 12 berikut



TABEL IV. 12
DATA TENTANG HASIL BELAJAR MENGARTIKAN SURAH AL-FATIHAH
DENGAN STRATEGI INDEX CARD MATCH PADA SISWA KELASIV
SDN 008 SEKIJANG SIKLUSII

No Kpde Aspek yang dinilai Juml ah Pers.ent.ase Katgggri
Siswa 1 2 3 4 5 Nilai Nila Nilai
1 | SiswaOl| 70 70 70 80 70 360 72 Baik
2 | Siswa02 | 90 80 80 80 90 420 84 Baik
3 | Siswa03 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
4 | Siswa04 | 80 70 70 80 70 370 74 Baik
5 | Siswa05 | 80 80 70 70 70 380 76 Baik
6 | Siswa06 | 90 80 90 80 80 420 84 Baik
7 | Siswa07 | 80 80 80 80 80 400 80 Baik
8 | Siswa08 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
9 | Siswa09 | 80 80 80 80 80 400 80 Baik
10 | Siswal0 | 80 80 80 80 80 400 80 Baik
11 | Siswall | 80 70 70 70 80 380 76 Baik
12 | Siswal2 | 70 80 70 80 70 380 76 Baik
13 | Siswal3 | 60 60 70 70 70 330 66 Baik
14 | Siswal4 | 70 70 80 70 80 380 76 Baik
15 | Siswal5 | 70 70 70 70 70 350 70 Baik
16 | Siswal6 | 70 70 60 60 60 320 64 Sedang
17 | Siswal7 | 70 70 70 70 70 350 70 Baik
18 | Siswal8 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
19 | Siswal9 | 80 80 80 80 90 410 82 Baik
20 | Siswa20 | 80 80 80 80 80 400 80 Baik
Rata-rata | 73,5 | 73,5 | 75,0 | 835 | 73,5 78 Baik

Sumber : Data olahan penelitian 2011

Dari tabel 1V. 12 diperoleh rincian kemampuan siswa per
aspek dalam mengartikan surah Al-Fatihah sebagai berikut :
1. Siswamampu menemukan pasangan dengan cepat dan benar pada
indikator ini rata-rata kemampuan siswa adal ah 73,5%
2. Siswa mampu membaca potongan kertas secara berpasangan pada

indikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 73,5%



3. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah secara berurutan
padaindikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 75,0%

4. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah secara klasikal pada
indikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 83,5%

5. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah tanpa melihat
potongan kertas pada indikator ini rata-rata kemampuan siswa
adalah 73,5%

Berdasarkan tabel 1V. 13 dapat diketahui dari 20 orang siswa,

3 orang siswa berkategori sangat baik dengan rata-rata 15% , dan 15

orang mendapatkan nilai baik dengan rata-rata 75%, dan sisanya dua

orang mendapat nilai sedang dengan rata-rata 10%.

Tabe V.13
Rekapitulasi Hasil Belgjar Siklus||

Klasifikas Interval Frekuens %
Sangat Baik 90 sd 100 3 15
Baik 70sd 89 15 75
Sedang 50 sd 69 2 10

Kurang 30sd 49 0 0

Sangat Kurang 10sd 29 0 0
100

Selanjutnya berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
hasil belgar siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah sudah
mengalami peningkatan dari siklus| dengan nilai rata-rata 68,9%, dan
pada siklus Il menjadi 78% dengan kategori “baik” atau berada pada
rentang 70-89%. Dengan demikian maka dari siklus | ke siklus Il

mengalami peningkatan sebanyak 10,9%.




3) Refleksi
Jika diperhatikan hasil belgjar dalam mengartikan surah Al-

Fatihah pada siklus ke dua, kemampuan siswa dalam mengartikan surah

Al-Fatihah yang ditunjukkan oleh siswa mengalami peningkatan

dibanding dengan siklus pertama. Pada siklus | hasil belgar siswa

daam mengartikan surah hanya mencapai persentase 68,9%,

sebagaimana yang terlihat pada tabel (IV.8). Sedangkan pada siklu Il

hasil belgar siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah meningkat

menjadi 78% sebagaimana yang terlihat pada tabel (1V. 12).Artinya
tindakan yang diberikan guru pada siklus kedua berdampak lebih baik
dari tindakan pada siklus pertama. Médlihat tingkat hasil belgar siswa
dalam mengartikan surah Al-Fatihah pada mata pelgaran Agama

Islam,maka berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan pengamat

terhadap perbaikan pembelgaran pada siklus kedua masih terdapat

beberapa kelemahan pembel gjaran diantaranya:

a) Kurangnya pengaturan waktu dalam proses pembelgaran
mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi Index Card
Match,sehingga guru masih kekurangan waktu untuk mengajak
siswa menyimpulkan materi pelajaran secara bersama-sama.

b) Masih kurangnya pengawasan guru ketika berlangsungnya proses
siswa ketika mencari pasangan kertas,sehingga siswa cenderung

kurang serius



Berdasarkan hasil dari kegiatan pada siklus Il diketahui
kelemahan-kelemahan yang perlu diatasi dari siklus Il adalah:

a) Lebih meningkatkan lagi pengawasan selama proses pembelajaran
mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi Index Card Match
berlangsung,sehingga ketika berlangsungnya proses siswa mencari
pasangan kertas yang dipegangnya dapat berjalan dengan lancar.

b) Guru harus lebih dapat mengatur waktu dengan lebih baik dan
sistematis,sehingga guru mempunyai kesempatan untuk melakukan

penguatan dam menyimpulkan materi secara bersama-sama.

4. Sikluslll

Proses pembelgjaran Agama Islam sudah menunjukkan hasil yang
optimal khususnya untuk meningkatkan hasil belgar siswa daam
mengartikan surah Al-Fatihah. Ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus |1
yang menunjukkan bahwa tingkat hasil belgar mengartikan surah Al-
Fatihah pada siklus Il hanya mencapai persentase 78% yaitu dalam kriteria
baik karena berada pada rentang nila 70-89%. Agar hasil belgar siswa
dalam mengartikan surah Al-Fatihah menjadi lebih baik maka perlu
dirancang suatu tindakan untuk dilaksanakan pada siklus ke [1.Tindakan
pada siklus ke 111 dimaksudkan untuk memperbaiki tindakan pada siklus
I1.Tindakan utama pada siklus Il tetap dilaksanakan pada siklus Il yaitu

penerapan strategi Index Card Match.



a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelgaran dengan standar kompetensi
mengartikan surah Al-Fatihah dengan baik dan benar. Sedangkan
kompetensi dasarnya adalah mengartikan surah Al-Fatihah secara
acak. Adapun materi yang akan dibahas dalam siklus Ill adalah
mengartikan surah Al-Fatihah secara acak.

2) Menyiapkan format pengamatan proses pembelgaran yang terdiri
dari Situasi kegiatan belgjar mengajar, yaitu aktivitas guru dan
aktivitas murid.

3) Meminta teman sgawat untuk menjadi observer. Adapun yang
menjadi observer dalam penelitian ini adalah Agustina, S.Ag.

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus 1l untuk pertemuan pertama pada tangga 27

September2011 . Jadwa penditian ini sesuai dengan jadwal

pembelgaran yang telah ditetapkan di kelas IV SD Negeri 008

SekijangKecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan dimana

dalam satu minggu hanyaterdiri dari 3 jam pelgjaran (3 x 35 menit).

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus kelll
yang menjadi indikator adalah mampu mengartikan surah Al-Fatihah

secara acak dengan baik dan benar. Langkah-langkah pelaksanaan



tindakan ini terdiri dari tiga tahap yaitu : (a) kegiatan awal, (b)
kegiatan inti, (c) kegiatan akhir.
a) Kegiatan awal pembelajaran
Tahap pertama ini dilaksanakan selama lebih kurang 10
menit. Peneliti yang juga bertindak sebagai guru, memulai
kegiatan awal dengan langkah-langkah sebagai berikut :
(2). Memulai pelajaran dengan membaca do’a
(2)Melakukan absensi siswa
(3Guru memberikan aperseps tentang materi pelgaran
terutama pada tujuan pembel gjaran yang akan dicapai
b) Kegiatan Inti Pembelajaran
Setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan kemudian
peneliti melanjutkan proses pembelgjaran inti yang dilaksanakan
sekitar 80 menit dengan langkah-langkah sebagai berikut :

(1) Guru menjelaskan penggunaan media yang dipakai dalam
strategi Index Card Match untuk materi mengartikan surah
Al-Fatihah.

(2)Masing-masing siswa diberikan potongan kertas yang telah
ditulis surah Al-Fatihah dan sebagian ditulis arti surah Al-
Fatihah. Sebelum kertas dibagikan potongan kertas tersebut
dikocok dahulu sehingga tercampur antara ayat dan artinya.

(3) Siswa membaca potongan kertas yang dipegangnya masing-

masing.



(4) Siswamencari pasangan dari kertas yang dipegangnya.

(5) Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang dipegangnya
kemudian siswa diminta duduk berdampingan dengan
pasangannya masing-masing.

(6) Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya secara acak.

(7) Guru meminta siswa menulis arti surah Al-Fatihah secara
acak.

(8) Guru memberikan penguatan dan mengajak Siswa
menyimpulkan materi bersama-sama.

(9) Dadam pelaksanaan proses pembelgaran guru dan
kolaborator melakukan pengamatan atau observas sesual
dengan format yang disediakan.

c) Kegiatan Akhir Pembelajaran
Pada bagian akhir proses pembelgjaran tersebut adalah
dengan menyimpulkan proses pembelgjaran, dilanjutkan dengan
member penugasan dan menutup proses pembelgaran dengan

do’a dan salam.

2) Observas
a) Observas Aktivitas Guru
Adapun mengenai aktivitas guru dalam penerapan strategi
Index Card Match, jika pada siklus Il guru sudah melakukan

hanya “sempurna”, hal ini sesuai hasil pengamatan dimana



aktivitas guru memperoleh skor 36. Hasil pengamatan aktivitas
guru pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan dengan
skor 40 dengan kriteria “sangat sempurna”. Kesempurnaan
aktivitas guru dalam penerapan strategi Index Card Match pada
siklus I11 terlihat padatabel di bawah ini.

TABEL 1V. 14
AKTIVITAS GURU PADA SIKLUSIII

Aktivitas yang dinilai Skalanilai Nilai
1/2]3]4]5

Guru menjelaskan penggunaan media yang dipakai
dalam strategi Index Card Match untuk materi 5|5
mengartikan surah Al-Fatihah

Masing-masing siswa diberikan potongan kertas
yang telah ditulis surah Al-Fatihah dan sebagian lagi
ditulis arti surah Al-Fatihah. Sebelum kertas
dibagikan potongan kertas tersebut dikocok dahulu

sehingga tercampur antara ayat dan arti surah Al- 5|5
Fatihah.

Guru meminta kepada siswa membaca potongan

kertas yang dipegangnya masing-masing. 4 4
Siswa diminta mencari pasangan dari kertas yang 5|5
dipegangnya.

Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang
dipegangnya kemudian siswa diminta duduk

berdampingan dengan pasangannya masing-masing. 4 4
Guru meminta kepada siswa untuk membacakan

surah Al-Fatihah dan artinya secara acak. 4 4
Guru meminta siswa mengartikan surah Al-Fatihah

secara acak. 4 4
Guru memberikan penguatan dan mengajak siswa 4
menyimpulkan materi bersama-sama. 4

Dalam pelaksanaan proses pembelgjaran guru dan
kolaborator melakukan pengamatan observasinya
sesuai dengan format yang disediakan. 4 4

Jumlah 40

Sumber : Data hasil observasi 2011

Keterangan indikator aktivitas guru siklus 111
1. Sangat sempurna dengan nilai 5
2. Sempurna dengan nilai 4
3. Kurang sempurnadengan nilar 3

4. Tidak sempurna dengan nilai 2



5. Tidak dilaksanakan dengan nilai 1

Dari tabel V. 14 diketahui skor yang diperoleh guru

dalam pelaksanaan pembel gjaran dengan penerapan strategi Index

Card Match setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang

telah ditetapkan di Bab 11, aktivitas guru pada siklus 111 ini berada

pada klasifikasi “sangat sempurna” karena skor 40 berada pada

interval 38-45. Kemudian dari tabel di atas diketahui yang

menjadi keunggulan guru dalam penerapan strategi Index Card

Match antaralain :

1

Guru menjelaskan penggunaan media yang dipakai dalam
strategi Index Card Match untuk materi mengartikan surah Al-
Fatihah, dilakukan guru dengan sangat sempurna dengan skala
nilai 5.

Masing-masing siswa diberikan potongan kertas yang telah
ditulis surah Al-Fatihah dan arti surah Al-Fatihah, dilakukan
guru dengan sangat sempurna dengan skalanilai 5.

Guru meminta kepada siswa membaca potongan kertas yang
dipegangnya masing-masing, dilakukan guru dengan sempurna
dengan skalanilai 4.

Siswa diminta mencari pasangan dari kertas yang dipegangnya,
dilakukan guru dengan sangat sempurna dengan skalanilai 5.
Setelah siswa menemukan pasangan kertas yang dipegangnya

siswa diminta duduk berdampingan dengan pasangannya



masing-masing, dilakukan guru dengan sempurna dengan skala
nilai 4.

6. Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya tanpa melihat potongan kertas, dilakukan
guru dengan sempurna dengan skalanilai 4.

7. Guru meminta kepada siswa untuk membacakan surah Al-
Fatihah dan artinya tanpa melihat potongan kertas, dilakukan
guru dengan sempurna dengan skalanilai 4.

8. Guru memberikan penguatan dan menggak sSiswa
menyimpulkan materi bersama-sama, dilakukan guru dengan
sangat sempurna dengan skalanilai 4.

9. Daam pelaksanaan proses pembelgjaran, guru dan kolaborator
melakukan pengamatan atau observasi sesuai dengan format
yang disediakan, dilakukan guru dengan sempurna dengan

skalanilai 4.

b) Observas Aktivitas Siswa
Berdasarkan pengamatan observer berkaitan dengan
aktivitas siswa pada siklus 111 melalui lembar observasi, bahwa
adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus Il ke siklus Ill.
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus 111 jelas dipengaruhi oleh
aktivitas guru yang sempurna pada siklus I11. Untuk lebih jelas
tentang peningkatan aktivitas siswa pada siklus 111 terlihat pada

tabel di bawah ini



TABEL IV. 15
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUSIII

Kode Indikator
No Sisva T 5 3 7 5 6 7 3 ) Jumlah | Keterangan
1. Siswa 01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 Sangat tinggi
2. Siswa 02 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 Tinggi
3. Siswa 03 4 5 3 4 4 4 4 5 4 37 Sangat tinggi
4. Siswa 04 4 5 3 4 3 4 4 5 4 35 Tinggi
5. Siswa 05 4 5 3 4 3 4 4 5 4 35 Tinggi
6. Siswa 06 4 5 4 4 3 4 3 5 4 35 Tinggi
7. Siswa 07 4 5 4 4 3 4 3 5 4 35 Tinggi
8. Siswa 08 4 4 4 5 4 4 4 4 4 36 Sangat tinggi
9. Siswa 09 4 4 4 4 5 5 4 4 5 38 Sangat tinggi
10. | Siswa10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 Tinggi
11. | Siswall 4 5 4 4 5 4 4 4 4 37 Sangat tinggi
12. | Siswal12 4 4 4 5 4 5 5 4 4 39 Sanggat tinggi
13. | Siswa13 5 4 3 3 4 3 4 4 5 35 Tinggi
14. | Siswal4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 35 Tinggi
15. | Siswa15 4 4 3 4 4 5 4 4 3 35 Tinggi
16. | Siswal6 5 4 5 5 4 4 5 4 4 40 Sangat tinggi
17. | Siswal7 4 5 4 4 4 5 3 4 4 37 Sanggat tinggi
18. | Siswal8 4 4 3 5 4 3 4 5 4 35 Tinggi
19. | Siswal9 5 4 3 4 3 4 4 4 5 36 Sangat tinggi
20. | Siswa20 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 Tinggi
Jumlah 84 86 72 81 75 81 73 87 82 720
Rata-rata 84,00% | 86,00% | 72,00% | 81,00% | 75,00% | 81,00% | 73,00% | 87,00% | 82,00% | 80,00%

Sumber : Data hasil observasi 2011

Keterangan indikator aktivitas siswa

1

2.

Mendengar penjelasan guru dengan serius

Siswa menerima kertas dari guru

Siswa membaca potongan kertasnya masing-masing

Mencari pasangan dari kertas yang dipegangnya

Bersemangat mencari pasangan kertasnya

Menemukan pasangan dengan cepat

Membaca potongan kertas dengan baik dan benar

Menjawab pertanyaan guru dengan baik dan benar

Mengartikan surat Al-Fatihah secara acak

Berdasarkan tabel V. 15 maka diketahui skor aktivitas

siswa secara klasikal atau secara keseluruhan berkategori “sangat




tinggi” karena skor 720 berada pada interval 720-900 dengan
kategori sangat tinggi. Pada aspek 1 yaitu mendengar penjelasan
guru hanya (84%) siswa yang tergolong aktif, pada aspek 2 yaitu
siswa menerima kertas dari guru, siswa yang tergolong aktif
hanya (86%). Pada aspek 3 yaitu membaca potongan kertasnya
masing-masing, siswa yang tergolong aktif hanya (72%).Pada
aspek 4 yaitu mencari pasangan dari kertas yang dipegangnya,
siswa yang tergolong aktif hanya (81%). Pada aspek 5 yaitu
bersemangat mencari pasangan kertanya, siswa yang aktif hanya
(75%). Pada aspek 6 yaitu menemukan pasangan dengan cepat,
siswa yang tergolong aktif hanya (81%).Pada aspek 7 yaitu
mengartikan surah Al-Fatihah secara acak dengan baik dan benar,
siswa yang tergolong aktif hanya (73%).Pada aspek 8 vyaitu
menjawab pertanyaan guru dengan baik dan benar, siswa yang
tergolong aktif hanya (87%).Pada aspek 9 yaitu mengartikan
surah Al-Fatihah dengan acak secara klasikal, siswa yang
tergolong aktif hanya (82%).

Sedangkan untuk skor aktivitas siswa secara individu
dari 20 orang, 9 orang siswa yang mendapatkan nilai “sangat
tinggi”, dan sisanya yaitu 11 orang siswa mendapatkan nilai
“tinggi”.

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka

dilakukan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswaHasl



evaluasi pelaksanaan siklus pertama dapat dilihat pada tabel 1V.
16 berikut

TABEL IV. 16
DATA TENTANG HASIL BELAJAR MENGARTKAN SURAH AL-FATIHAH
DENGAN STRATEGI INDEX CARD MATCH PADA SISWA KELASIV
SDN 008 SEKIJANG SIKLUSIII

No Kpde Aspek yang dinilai Juml ah Pers.ent.ase Katgggri
Siswa 1 2 3 4 5 Nilai Nila Nilai
1 | SiswaOl| 90 90 90 90 90 450 90 Sangathaik
2 | Siswa02 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangatbaik
3 | Siswa03 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
4 | Siswa04 | 80 80 80 90 80 410 82 Baik
5 | Siswa05 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
6 | Siswa06 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangatbaik
7 | Siswa07 | 80 80 80 80 90 410 82 Baik
8 | Siswa08 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
9 | Siswa09 | 80 90 80 80 80 410 82 Baik
10 | Siswal0 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
11 | Siswall | 90 90 90 90 90 450 90 Sangathaik
12 | Siswal2 | 90 80 80 90 90 420 84 Baik
13 | Siswal3 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangatbaik
14 | Siswal4 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
15 | Siswal5 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangatbaik
16 | Siswal6 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangatbaik
17 | Siswal7 | 90 80 80 80 90 420 84 Baik
18 | Siswal8 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
19 | Siswal9 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangat baik
20 | Siswa20 | 90 90 90 90 90 450 90 Sangatbaik
Rata-rata | 86,5 | 855 | 855 | 855 | 86 88,2 Baik

Sumber : Data olahan penelitian 2011

Dari tabel V. 16 diperoleh rincian kemampuan siswa per aspek
dalam mengartikan surah Al-Fatihah sebagai berikut :
1. Siswa mampu menemukan pasangan dengan cepat dan benar pada

indikator ini rata-rata kemampuan siswa adal ah 86,5%



2. Siswa mampu membaca potoangan kertas secara berpasangan pada
indikator ini rata-rata kemampuan siswa adalah 85,5%

3. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah secara acak padaindikator
ini rata-rata kemampuan siswa adalah 85,5%

4. Siswva mampu mengartikan surah Al-Fatihah secara klasikal pada
indikator ini rata-rata kemampuan siswa adal ah 85,5%

5. Siswa mampu mengartikan surah Al-Fatihah tanpa melihat potongan

kertas padaindikator ini rata-rata kemampuan siswa adal ah 86%.

Tabd V.17
Rekapitulasi Hasil Belgjar SikluslIi1

Klasifikas Interval Frekuensi %
Sangat Baik 90 sd 100 15 75
Baik 70 sd 89 5 25

Sedang 80 sd 69 0 0

Kurang 30sd 49 0 0

Sangat Kurang 10sd 29 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 1V.17 di atas dapat diketahui dari 20 orang
siswa, 15 orang siswa berkategori sangat baik dengan rata-rata 75%.dan
sisanya yaitu 5 orang mendapatkan nila baik dengan rata-rata
25%.selanjutnya berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil
belgjar siswa daam mengartikan surah Al-Fatihah sudah mengalami
peningkatan 10%. Karena pada siklus kell nilai rata-rata siswa 78%
dengan kategori “baik” atau berada pada interval 70-89%, dan pada siklus
[l nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 88,2% dengan kategori “baik”

karena berada padainterval 70-89%



3) Refleksi

Jika diperhatikan hasil belgjar dalam mengartikan surah Al-Fatihah
pada siklus ke 111, kemampuan siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah
yang ditunjukkan oleh siswa mengalami peningkatan dibanding dengan
siklus ke Il.Pada siklus Il hasil belgjar siswa dalam mengartikan surah
hanya mencapai persentase 78%, sebagaimana yang terlihat pada tabel
(IV.12). Sedangkan pada siklu Ill hasil belgar siswa dalam mengartikan
surah Al-Fatihah meningkat menjadi 88,2% sebagaimana yang terlihat
pada tabel (V. 16). Artinya tindakan yang diberikan guru pada siklus ke
1l berdampak lebih baik dari tindakan pada siklus ke Il.Ha ini
memberikan gambaran bahwa untuk bisa memecahkan masalah,siswa
membutuhkan waktu secara perlahan-lahan.Pada awalnya siswa perlu
dibimbing secara intensif, namun secara berangsur-angsur siswa diberi

kesempatan untuk bisa mengartikan surah Al-Fatihah tanpa bantuan guru.

c¢) Pembahasan
Setelah selesal dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada pelgaran
Agama Islam dengan strategi Index Card Match, dilaksanakan evaluas
terhadap hasil belgar siswa dadam mengartikan surah Al-Fatihah.Hasil
evaluas yang telah diperoleh terlihat adanya peningkatan hasil belgjar siswa
dalam mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi Index Card Match, Hal

ini terlihat padatabel 1V.18 berikut.



Tabe IV. 18
Perbandingan Hasil Tes Dari Sebelum Penelitian
Dan Siklus Pertama

Kode Nilai Akhir _ _ N
No Siswa Sebe!qm Siklus 1 Peningkatan | Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Siswa0O1 60 60 0 Belumberhasil
2 | Siswa02 60 60 0 Belumberhasil
3 | Siswa03 60 90 3 Berhasi
4 | Siswa04 60 70 10 Berhasi
5 | Siswa05 60 72 12 Berhasil
6 | Siswa06 60 70 10 Berhasi
7 | Siswa07 70 76 6 Berhasil
8 | Siswa08 60 90 30 Berhasi
9 | Siswa09 60 70 10 Berhasil
10 | Siswa10 60 70 10 Berhasil
11 | Siswall 60 74 14 Berhasil
12 | Siswal2 60 60 0 Belumberhasi
13 | Siswal13 60 64 4 Berhasi
14 | Siswa14 70 74 4 Berhasil
15 | Siswal5 60 60 0 Berhasil
16 | Siswa 16 60 60 0 Belum berhasil
17 | Siswal7 60 68 8 Berhasil
18 | Siswa18 80 70 -10 Belumberhasil
19 | Siswa19 70 60 -10 Belumberhasi
20 | Siswa20 70 60 -10 Belum berhasil
63 68,9 59 Berhasil
Kategori meningkat

Sumber : Data olahan penelitian 2011
Dari tabel di atas, diperoleh bahwa hasil belgar dalam mengartikan
surah Al-Fatihah sebelum ditetapkannya strategi Index Card Match hanya
tercapal pada persentase nilai 63% dengan kategori penilaian sedang, karena
berada pada rentang 50-69%. Setelah diterapkan startegi Index Card Match
kemampuan siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah mencapa pada rata-
rata persentase nila 68,9% dengan kategori baik, karena berada pada rentang

70-89%. Hasil belgar dalam mengartikan surah Al-Fatihah terus meningkat



sampai pada siklus Il. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan di

bawahini :
Tabe 1V. 19
Perbandingan Hasil Tes Siklus1 Dan Siklus||
Kode Nilai Akhir . . .

No Siswa Siklus1 | SKIGSI] Peningkatan | Hasil Penelitian
1 | Siswa0l 60 72 12 Berhasi
2 | Siswa02 60 84 24 Berhasil
3 | Siswa03 90 90 0 Berhasil
4 | Siswa04 70 74 4 Berhasi|
5 | Siswa05 72 76 4 Berhasil
6 | Siswa06 70 84 12 Berhasi
7 | Siswa07 76 80 4 Berhasil
8 | Siswa08 90 90 0 Berhasi
9 | Siswa09 70 80 10 Berhasil
10 | Siswal0 70 80 10 Berhasil
11 | Siswall 74 76 2 Berhasi
12 | Siswal2 60 76 16 Berhasil
13 | Siswal3 64 66 2 Berhasi
14 | Siswal4 74 76 2 Berhasil
15 | Siswal5 60 70 10 Berhasi
16 | Siswal6 60 64 4 Berhasi
17 | Siswal7 68 70 2 Berhasil
18 | Siswal8 70 90 20 Berhasi
19 | Siswal9 60 82 22 Berhasil
20 | Siswa 20 60 80 20 Berhasi
68,9 78 10,9 Berhasil

Kategori M eningkat

Sumber : Data olahan penelitian 2011
Dari tabel 1V.19 terlihat terjadinya peningkatan hasil evaluasi dalam
mengartikan surah Al-Fatihah jika dibandingkan siklus 1 dengan siklus II.
Pada siklus 1 diperoleh rata-rata hasil evauasi 68,9% dengan kategori baik
karena berada pada rentang 70-89%, sedangkan pada siklus Il hasil belgar
siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah meningkat menjadi 78% dengan
kategori bak karena berada pada rentang 70-89%. Hasil evauas

pembelgjaran siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah terus meningkat



sampai pada siklus I1.Hal tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan di

bawah ini.
Tabel 1V. 20
Perbandingan Hasil Tes Siklus |l Dan Siklusllli
Kode Nilai Akhir - - .
No Siswa SKusIl | SKIGsSII Peningkatan | Hasil Pendlitian
1 Siswa 01 72 90 14 Berhasil
2 Siswa 02 84 90 2 Berhasi
3 Siswa 03 90 90 0 Berhasil
4 Siswa 04 74 82 8 Berhasi
5 Siswa 05 76 90 14 Berhasi
6 Siswa 06 84 90 2 Berhasil
7 Siswa 07 80 82 2 Berhasi
8 Siswa 08 90 90 0 Berhasil
9 Siswa 09 80 82 2 Berhasi
10 | Siswal0 80 90 4 Berhasil
11 | Siswall 76 90 10 Berhasil
12 | Siswal2 76 84 8 Berhasil
13 | Siswal3 66 90 14 Berhasil
14 | Siswal4d 76 90 14 Berhasi
15 | Siswal5 70 90 14 Berhasil
16 | Siswal6 64 90 16 Berhasi
17 | Siswal7 70 84 14 Berhasi
18 | Siswal8 90 90 0 Berhasil
19 | Siswal9 82 90 8 Berhasil
20 | Siswa20 80 90 6 Berhasil
78 88,2 10,2 Berhasi
Kategori Meningkat

Sumber : Data olahan penelitian 2011

Dari tabel di atas, diperoleh bahwa hasil belgar dalam mengartikan
surah Al-Fatihah jika dibandingkan siklus Il dengan siklus I11.Pada siklus 11
diperoleh rata-rata hasil evaluas 78% dengan kategori baik, karena berada
pada rentang 70-89%. Sedangkan pada siklus Il hasil belgar siswa daam
mengartikan surah Al-Fatihah meningkat menjadi 88,2% dengan kategori

baik, karena berada pada rentang 70-89%. Hasil evaluas pembelgaran siswa



dari data awal, siklus I, suklus Il dan siklus 111 juga dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabe 1V. 21
Perbandingan Hasil TesDari Data Awal, Siklus|, Siklus1l Dan Siklus|l1

Nilai Akhir Hesi]
No | KodeSiswa | pata | gy | siusti | sikiusti | o @@ | penditian
Awal

1 Siswa 01 60 60 72 90 Meningkat Berhasi|
2 Siswa 02 60 60 84 90 Meningkat Berhasi|
3 Siswa 03 60 20 20 90 Meningkat Berhasi|
4 Siswa 04 60 70 74 82 Meningkat Berhasi|
5 Siswa 05 60 72 76 90 Meningkat Berhasi|
6 Siswa 06 60 70 84 90 Meningkat Berhasi|
7 Siswa 07 70 76 80 82 Meningkat Berhasi|
8 Siswa 08 60 20 20 90 Meningkat Berhasi|
9 Siswa 09 60 70 80 82 Meningkat Berhasi|
10 Siswa 10 60 70 80 90 Meningkat Berhasi|
11 Siswa 1l 60 74 76 90 Meningkat Berhasi|
12 Siswa 12 60 60 76 84 Meningkat Berhasi|
13 Siswa 13 60 64 66 90 Meningkat Berhasi|
14 Siswa 14 70 74 76 90 Meningkat Berhasi|
15 Siswa 15 60 60 70 90 Meningkat Berhasi|
16 Siswa 16 60 60 64 90 Meningkat Berhasi|
17 Siswa 17 60 68 70 84 Meningkat Berhasi|
18 Siswa 18 80 70 20 90 Meningkat Berhasi|
19 Siswa 19 70 60 82 90 Meningkat Berhasi|
20 Siswa 20 70 60 80 90 Meningkat Berhasi|
Rata-rata 63 68,9 78 88,2 Meningkat Berhasi|

Sumber : Data olahan penelitian tahun 2011

Berdasarkan data pada tabel 1V.21 terlihat adanya peningkatan hasil
belgjar dadlam mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi Index Card
Match di kelas IV SekijangKkecamatan Bandar Seikijang Kabupaten
Pelalawan. Dari siklus pertama, kedua, dan ketiga mengalami peningkatan
yaitu dari rata-rata 63% pada data awal menjadi 68,9% pada siklus pertama
dan pada siklus ke dua rata-rata siswa menjadi 78%, sedangkan pada siklus ke
tiganalk menadi 88,2% dengan kategori baik karena berada pada rentang 70-

89%. Meningkatnya hasil belgar siswa dalam mengartikan surah Al-Fatihah



dengan dtrategi Index Card Match siswa kelas IV SDN 008
SekijangKecamatan Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan disebabkan
meningkatnya aktivitas siswa pada siklus I, 11 dan Il, dan juga meningkatnya
aktivitas guru. Peningkatan hasil belgjar siswa dalam mengartikan surah Al-
Fatihah pada tes awal, siklus pertama, siklus ke dua dan siklus ke tiga juga
dapat dilihat pada grafik | berikut.

Grafik |

Grafik Peningkatan Hasil Belgjar Dalam Mengartikan Surah Al-Fatihah Pada
Data Awal, Siklus Pertama, Siklus Kedua, dan Siklus Ketiga
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Sumber : Data Olahan Penelitan Tahun 2011

Dari grafik di atas diperoleh data hasil peningkatan hasil belgjar dalam
mengartikan surah Al-Fatihah dengan strategi Index Card Match siswa Kelas
IV SD Negeri 008 SekijangKecamatan Bandar Seikijang Kabupaten
Pelalawan pada data awal diperoleh nilai rata-rata persentase 63% dan

meningkat pada siklus pertama menjadi 68,9% dan meningkat lagi pada



siklus ke dua menjadi 78% dan dilanjutkan pada siklus ke tiga meningkat
menjadi 88,2%.

Setelah melihat kenyataan dari tabel 1V dan grafik | maka penulis
hanya melakukan tiga siklus tindakan karena sudah jelas hasil yang diperoleh
dalam peningkatan hasil belgjar dalam mengartikan surat Al-Fatihah dengan

strategi Index Card Match.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilanalisi sdanpembahasansepertidisampaikanpada Bab 1V
dapatdi simpul kanbahwapenerapani ndex Card
Matchdapatmeningkatkanhasilbel g ardalammengartikan surah Al-

Fatihahpadamatapelgjaran Agama Islam siswakelas IV SD Negeri 008

SekijangK ecamatan Bandar SeikijangK abupatenPel al awan.
K eberhasi|anini di sebabkanpenerapanstrategi I ndex Card
Matchaktvitassi swamenjadil ebihaktif yang

berartisiswacenderungpositifdalammengikuti  proses belgarmenggjar yang
diberikanoleh guru. Dari hasiltessebelumpenelitianhasilbelgarsiswa rata-rata
63% kemudianpadasiklus | rata-rata hasilbelgjardalammengartikan surah Al-
Fatihahmeningkatmencapai 68,9% yaitudal amkriteriasedangberadapadarentang
70-89%. Sedangkanhasil pengamatanpadasi klus I rata-rata
hasilbelgardalammengartikan  surah  Al-Fatihahmeningkatmenjadi  78%
yaituberadapadarentang 70-89%
(dalamkriteriabaik).Sedangkanhasi | pengamatanpadasiklus Ml rata-rata
hasilbelgardalammengartikan  surah  Al-Fatihahmeningkatmenjadi  88,2%
yaituberadapadarentang 70-89

(dalamkriteriabai k). Dapatdi ambil kesimpul anbahwasebel umdil aksanakanstrategil



ndex Card Matchhasilbelgjarsisvahanyamencapainilai rata-rata 63% . Dan

setel ahdilaksanakanstrategilndex Card Matchhasilbel gjarsiswameningkatmen;jadi

88,2%. Di siniterlihatbahwahasi|bel ajarsiswameningkatsebanyak 25,2%.

Saran

Berdasarkankessmpulan di  ataspenulismenyampaikanbeberapa saran.

Saran yang dimaksudadalah :

1.

2.

K epadasiswa agar |ebihseriuslagidalampembel gjaran Agama lslam.

K epadapenel iti sebai knyameni ngkatkanl agi khazanahpengetahuannyapadamata
pelgjaran Agama Islam agar
hasi| bel g ardalammengartikansuratpendekdapatditingkatkanl agi padamasa
yang akandatangkhususnyapadasurah Al-Fatihah.

K epadaK epal aSekol ahperl umemantaudanmembi naterhadapdampakkegiatanP
enditianTindakanKelas (PTK)  sebagaibahanpenelitiankemguan  yang
telahdi capai sehinggaapa yang ditemukanpada PTK
dapatdiimplementasi kandal ampel aksanaanpembel gjaran di sekolah.

K epadapengawasdi harapkandapatmengadakankunjungansupervisiterhadappel
aksanaan PTK sedangberlangsung, agar dapatmemberikanarahankepada
proses pel aksanaanpembel g aran yang |ebihbalk.

K epadarekan-rekanmahasi swali

danparapenci ptapengembanganil mupengetahuandi harapkanhendaknyaselalum

eneruskandanmeni ngkatkanusaha-usaha demi kemajuanilmupengetahuan.



Dan sebagai penutup,
penulissangatmenyadari bahwaskripsiinibel ummencapaitingkat yang
sempurna.Hal  inidisebabkanketerbatasankemampuan yang  penulismiliki,
namundemikianpenulissudahberusahasekuattenaga, kemampuandanilmu yang
penulismiliki.Hanyakepada Allah SWT penulisberserahdiridanmemohonampun,
semogaapa yang penulislakukanadamanfaatnyabagikitasemua, aminyarabbal

‘alamin.
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